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ABSTRAK
Amalia, Vaya 2024. Kontribusi Partner Phubbing terhadap Kepuasan Pernikahan
Warga RT 04 RW 05 Kelurahan Purworejo di Kota Pasuruan. Skripsi. Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini didasarkan pada berbagai tantangan yang dialami oleh
individu dalam hubungan pernikahan, terutama yang terkait dengan fenomena
partner phubbing. Beberapa kesulitan yang dihadapi pasangan dalam menjaga
kualitas hubungan pernikahan termasuk komunikasi yang terganggu karena
perhatian yang teralihkan ke ponsel, meningkatnya rasa cemburu dan konflik,
serta berkurangnya kualitas interaksi emosional dan fisik antara pasangan. Partner
phubbing, atau perilaku mengabaikan pasangan dengan lebih fokus pada ponsel,
dapat menurunkan tingkat kepuasan pernikahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi partner phubbing
terhadap kepuasan pernikahan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan rancangan analisis regresi sederhana. Skala yang digunakan adalah skala
perceived partner phubbing scale (variabel bebas) dan skala ENRICH marital
satisfaction scale (variabel terikat). Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan probability sampling dengan model simple random sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 34 orang warga RT 04 RW
05, Kelurahan Purworejo, Kota Pasuruan. Setelah uji validitas, ditemukan 33
pertanyaan valid dalam penelitian ini, terdiri dari 9 item untuk skala partner
phubbing dan 24 item untuk skala kepuasan pernikahan. Hasil reliabilitas
menunjukkan nilai 0,782 untuk skala partner phubbing dan 0,769 untuk skala
kepuasan pernikahan, yang menandakan kedua skala memiliki konsistensi internal
yang baik.

Penelitian ini mengkategorikan partner phubbing menjadi tiga tingkat,
yakni tinggi (23%), sedang (65%), dan rendah (12%). Kepuasan pernikahan juga
dikategorikan ke dalam tingkat tinggi (17%), sedang (65%), dan rendah (18%).
Hasil menunjukkan bahwa partner phubbing memiliki kontribusi signifikan
ternadap kepuasan pernikahan dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dan
kontribusi sebesar 99%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterlibatan
dengan ponsel memiliki sumbangan efektif terbesar (42,4%), diikuti oleh
kecanduan ponsel (30,3%), dan sikap individu terhadap ponsel (27,3%). Total
sumbangan relatif dari ketiga aspek ini mencapai 100%, menandakan bahwa
ketergantungan dan penggunaan ponsel yang tidak terkendali dapat secara
signifikan mengurangi kepuasan dalam hubungan pernikahan, dengan keterlibatan
dengan ponsel sebagai faktor dominan.

Kata kunci: partner phubbing, kepuasan pernikahan
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ABSTRACT
Amalia, Vaya 2024. The Influence of Partner Phubbing on Marital Satisfaction of
Residents of RT 04 RW 05, Purworejo Subdistrict, Pasuruan City. Thesis. Faculty
of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.

This research is based on various challenges experienced by individuals in
marital relationships, especially those related to the phenomenon of partner
phubbing. Some of the difficulties faced by couples in maintaining the quality of
their marital relationship include disrupted communication due to attention being
diverted to cell phones, increased feelings of jealousy and conflict, and reduced
quality of emotional and physical interactions between partners. Partner phubbing,
or the behavior of ignoring your partner by focusing more on your cell phone, can
reduce levels of marital satisfaction.

This research aims to determine the contribution of phubbing partners to
marital satisfaction. This research uses quantitative methods with a simple
regression analysis design. The scales used are the perceived partner phubbing
scale (independent variable) and the ENRICH marital satisfaction scale
(dependent variable). The sampling technique in this research uses probability
sampling with a simple random sampling model. The sample used in this research
was 34 residents of RT 04 RW 05, Purworejo Village, Pasuruan City. After
validity testing, 33 valid questions were found in this study, consisting of 9 items
for the partner phubbing scale and 24 items for the marital satisfaction scale. The
reliability results show a value of 0.782 for the partner phubbing scale and 0.769
for the marital satisfaction scale, which indicates that both scales have good
internal consistency.

This research categorized phubbing partners into three levels, namely high
(23%), medium (65%), and low (12%). Marital satisfaction was also categorized
into high (17%), medium (65%), and low (18%). The results show that partner
phubbing has a significant contribution to marital satisfaction with a significance
value of 0.000 (p<0.05) and a contribution of 99%. The results of data analysis
show that involvement with mobile phones has the largest effective contribution
(42.4%), followed by mobile phone addiction (30.3%), and individual attitudes
towards mobile phones (27.3%). The total relative contribution of these three
aspects reached 100%, indicating that dependence and uncontrolled use of cell
phones can significantly reduce satisfaction in marital relationships, with
involvement with cell phones as the dominant factor.

Keywords: partner phubbing, marital satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, penggunaan ponsel telah mengalami
peningkatan yang sangat signifikan di seluruh dunia. Teknologi ponsel telah
berkembang dari sekadar alat komunikasi menjadi perangkat multifungsi yang
mampu mengakses internet, media sosial, dan berbagai aplikasi yang
memudahkan kehidupan sehari-hari. Ponsel kini menjadi bagian tak terpisahkan
dari kehidupan modern, dengan jumlah pengguna yang terus bertambah setiap
tahun. Menurut data dari Statista, pada tahun 2023, jumlah pengguna ponsel di
seluruh dunia mencapai lebih dari 7,33 miliar, hampir mendekati jumlah populasi

dunia.

Di satu sisi, ponsel membawa banyak manfaat dalam hal komunikasi dan
akses informasi. Namun, di sisi lain, penggunaan ponsel yang berlebihan juga
memunculkan berbagai masalah sosial, termasuk dalam hubungan pernikahan.
Kepuasan pernikahan merupakan aspek penting dari kehidupan individu yang
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah penggunaan teknologi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ponsel yang tidak
terkontrol dapat memengaruhi kualitas hubungan antar pasangan. Salah satu
fenomena yang semakin sering muncul adalah phubbing, yaitu perilaku
mengabaikan pasangan karena lebih fokus pada ponsel (Chotpitayasunondh &
Douglas, 2018; Yam, 2022; Aljasir, 2022).

Dalam konteks pernikahan, kepuasan tidak hanya diukur dari kebahagiaan
individu, tetapi juga dari kualitas interaksi antara pasangan. Kepuasan pernikahan
adalah ukuran yang mencerminkan seberapa baik pasangan merasa hubungan
mereka memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Aspek kepuasan pernikahan
mencakup kenyamanan, keharmonisan, serta tingkat dukungan dan komunikasi

yang terjalin di antara pasangan (Vilaregut dkk., 2024; Pyroh & Yablonska, 2024;



Cheraghian dkk., 2024, Brown dkk., 2024). Kepuasan pernikahan merupakan
aspek penting dalam kehidupan keluarga, yang secara signifikan berdampak pada

kesejahteraan individu dan keluarga.

Kepuasan pernikahan yang rendah dikaitkan dengan ketidakbahagiaan dan
tingkat perceraian yang lebih tinggi (Nunes dkk., 2022). Berdasarkan laporan
Badan Pusat Statistik Indonesia, kasus perceraian di Indonesia terus meningkat
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022 saja, kasus perceraian mencapai 516.334
kasus. Angka tersebut naik 15,31 persen dibandingkan tahun sebelumnya yang
mencapai 447.743 kasus (VOI Editorial Team, 2023). Mencapai kepuasan
pernikahan sangat penting untuk kesehatan mental dan keharmonisan keluarga
secara keseluruhan (Fawad dkk., 2022).

Memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan sangat
penting untuk memperkuat intimasi hubungan dan mendukung intervensi yang
bertujuan untuk meningkatkan kehidupan keluarga (Chioma & Sulong, 2022).
Faktor-faktor seperti kecocokan, aktivitas waktu luang, gaya kelekatan, dan
komunikasi yang efektif merupakan faktor penentu utama kepuasan pernikahan
(Lavner & Bradbury, 2010). Penelitian terkait kepuasan pernikahan sangat penting
untuk memahami dinamika hubungan dan dampaknya terhadap kesejahteraan

individu dan keluarga.

Kepuasan pernikahan yang tinggi dikaitkan dengan berbagai hasil positif
bagi individu dan hubungan. Terdapat studi yang menunjukkan bahwa kepuasan
pernikahan yang tinggi dikaitkan dengan kesehatan individu dan perilaku sehat
yang lebih baik (Amirnovin & Ghaffarian, 2018). Selain itu, penelitian lainnya
juga menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan berhubungan dengan
kesejahteraan psikologis, termasuk tingkat tekanan psikologis yang lebih rendah
dan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi (Mohaddesi dkk., 2022). Selain itu,
kepuasan pernikahan yang tinggi dikaitkan dengan peningkatan kesehatan mental,
seperti penurunan tingkat depresi dan kecemasan (Islam dkk., 2016).



Lebih lanjut, kepuasan pernikahan diteorikan berdampak positif terhadap
dinamika hubungan. Hal ini terkait dengan gaya komunikasi positif, resolusi
konflik yang efektif, dan kualitas hubungan secara keseluruhan. Kepuasan
pernikahan juga dikaitkan dengan tingkat empati dan kecerdasan emosional yang
lebih tinggi, yang dapat meningkatkan pemahaman dan dukungan dalam
hubungan (Weliangan., 2022). Selain itu, kepuasan pernikahan diyakini
berkontribusi pada kohesi keluarga yang lebih baik dan kesejahteraan keluarga

secara keseluruhan (Hsiao, 2017).

Selain itu, kepuasan pernikahan yang tinggi diperkirakan memengaruhi
aspek kehidupan lainnya, seperti keseimbangan pekerjaan dengan keluarga,
jaringan sosial, dan kepuasan hidup secara keseluruhan (Al-Darmaki dkk., 2016).
Hal ini juga dapat mengarah pada pertumbuhan pasca trauma, peningkatan
kesejahteraan spiritual, dan peningkatan mekanisme koping dalam menghadapi
pemicu stres (Aflakseir dkk., 2016; Hoesni dkk., 2021). Selain itu, kepuasan
pernikahan dikaitkan dengan kepuasan seksual yang lebih baik dan umur panjang
hubungan secara keseluruhan (Amirnovin & Ghaffarian, 2018).

Kepuasan pernikahan yang rendah dapat menimbulkan konsekuensi yang
signifikan bagi individu dan hubungan. Studi menunjukkan bahwa individu yang
tidak puas dengan pernikahannya mungkin mengalami dampak kesehatan yang
lebih buruk, contohnya gangguan fungsi kardiovaskular dibandingkan dengan
individu yang belum menikah (Yoder & Bois, 2020). Selain itu, kepuasan
pernikahan yang rendah telah dikaitkan dengan tekanan psikologis, kualitas hidup
yang buruk, dan tingginya tingkat morbiditas psikiatris pada pasangan yang
memiliki ketergantungan opioid (Soni dkk., 2017). Selain itu, kepuasan
pernikahan yang rendah dapat menyebabkan peningkatan tingkat depresi dan
kecemasan, yang berdampak pada fungsi sehari-hari dan kepuasan keseluruhan
dalam kehidupan pernikahan (Pourshahbaz dkk., 2020).

Dalam hal dinamika hubungan, kepuasan pernikahan yang rendah
dikaitkan dengan pola komunikasi negatif, penyelesaian konflik yang tidak

efektif, dan penurunan kualitas hubungan. Hal ini juga dapat berkontribusi pada



tingkat kelekatan tidak aman yang lebih tinggi, seperti gaya kelekatan cemas atau
menghindar, yang selanjutnya dapat membuat hubungan semakin tegang
(Jarnecke & South, 2013). Selain itu, rendahnya kepuasan pernikahan telah
dikaitkan dengan penurunan dukungan keluarga, tekanan keuangan, dan konflik
peran gender, yang semuanya dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan
hubungan (Lioe, 2023; Devi, 2021; Lai dkk., 2023).

Selain itu, kepuasan pernikahan yang rendah dapat berdampak lebih luas
pada kepuasan hidup, pengalaman kerja, dan mekanisme penanggulangannya.
Individu dengan kepuasan pernikahan yang rendah mungkin mengalami
penurunan kepuasan hidup, terutama pada populasi lansia (Lee dkk., 2020). Selain
itu, rendahnya kepuasan pernikahan telah dikaitkan dengan pengalaman kerja
yang negatif, seperti pengangguran, dan dapat memperburuk dampak disabilitas
ternadap kepuasan hidup (Zaheri dkk., 2016; Li & Jiang, 2021). Selain itu,
kepuasan pernikahan yang rendah dapat menyebabkan penurunan komitmen,
saling ketergantungan, dan kepuasan hubungan secara keseluruhan pada pasangan
menikah (Givertz dkk., 2016).

Kepuasan pernikahan yang rendah dikaitkan dengan pola komunikasi
negatif, penyelesaian konflik yang tidak efektif, dan penurunan kualitas
hubungan. Penggunaan berlebihan perangkat smartphone di era modern telah
teramati sebagai faktor yang berpotensi mengurangi kualitas komunikasi antara
pasangan, sehingga berdampak negatif pada kepuasan dalam pernikahan. Guna
menggali fenomena lebih dalam terkait kepuasan pernikahan, peneliti melakukan
wawancara di lapangan. Hasil wawancara dengan 3 subjek yang bertempat

tinggal di Kota Pasuruan menggunakan Google Meet adalah sebagai berikut.

Subyek A menyoroti pentingnya komunikasi terbuka dalam
menjaga keberhasilan pernikahan, "Apa ya mbak... jadi gini, pasangan
saya itu sering banget main HP. Kadang-kadang saya merasa nggak
nyaman karena dia terlalu asyik sama ponselnya. Jujur aja, saya jadi suka
cemburu. Rasanya kayak diabaikan, gitu. Komunikasi kita juga jadi sering
terganggu. Misalnya, pas lagi ngobrol, dia malah fokus ke HP-nya, jadi
pembicaraan Kkita nggak nyambung. Itu bikin saya merasa nggak
dihargai.” (Subyek A, 7 Desember 2023). Subyek A merasa bahwa



pasangan terlalu sering terlibat dengan ponselnya sehingga menimbulkan
perasaan tidak nyaman, cemburu, dan diabaikan. Komunikasi mereka pun
terganggu karena pasangan lebih fokus pada ponselnya saat berbicara.
Subyek A menyadari bahwa masalah ini mengganggu aspek-aspek lain
hubungan mereka.

Komunikasi yang terganggu oleh penggunaan ponsel berlebihan menjadi
salah satu faktor yang menghambat kepuasan pernikahan. Penelitian telah
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif merupakan komponen penting
dalam mencapai kepuasan pernikahan (Vilaregut dkk., 2024; Pyroh & Yablonska,
2024; Cheraghian dkk., 2024; Brown dkk., 2024). Subyek A menjelaskan bahwa
jika masalah ini terus diabaikan, situasinya bisa semakin memburuk dan

berdampak negatif pada hubungan mereka secara keseluruhan.

Subyek B menjelaskan salah satu faktor yang menurunkan kualitas
pernikahan yakni, "Hmm pernah sih ya ... waktu ngobrol sih paling. Misal
kita dah excited ngajak ngobrol tapi malah ga diwaro. Padahal ngobrol
itu penting kan. Pernah ada masanya juga ngerasa kalau komunikasinya
nggak seimbang, misalnya salah satu dari kita sering banget sibuk main
smartphone, bilangnya ngedengerin tapi kan tetep ya, ngerasa ga
didengerin. Udah gitu responnya ga ikutan excited lagi. Nyebelin sih,"”
(Subyek B, 7 Desember 2023). Subyek B menekankan bahwa komunikasi
adalah hal yang krusial dalam pernikahan mereka. Meskipun demikian,
subyek sadar bahwa ketidakseimbangan dalam komunikasi, khususnya
ketika salah satu pasangan terlalu fokus pada smartphone mereka (partner
phubbing), dapat mengganggu hubungan harmonis mereka.

Berdasarkan pernyataan subyek B di atas ditemukan bahwa penggunaan
smartphone saat berkomunikasi (partner phubbing) dapat menghambat interaksi
dan perhatian terhadap pasangan, sehingga mengurangi kepuasan pernikahan.

Subyek C juga berbagi pengalaman serupa tentang bagaimana phubbing
dari pasangan mereka telah berdampak negatif pada kepuasan dalam
pernikahan, “aku sering merasa diabaikan atau dianggap nggak penting
saat pasangan lebih fokus ke smartphone daripada aku pas kita lagi
bareng. Hal ini bikin aku merasa kesepian dan ngerasa kalau hubungan
kami kurang perhatian yang seharusnya. Bener sih, kepuasan dalam
pernikahan bisa turun banget karena kurangnya keterlibatan emosional
dan interaksi yang sebenarnya kaya yang kamu mention tadi,” (Subyek C,
7 Desember 2023)



Berdasarkan penjelasan subyek C di atas, penting untuk menegaskan
batasan dan memberikan perhatian penuh satu sama lain tanpa gangguan dari

perangkat elektronik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 subyek yang berbagi pengalaman
mereka tentang kepuasan pernikahan, dapat disimpulkan bahwa phubbing yang
dilakukan oleh pasangan, yakni partner phubbing memiliki dampak negatif yang
signifikan pada kualitas hubungan dan kepuasan dalam pernikahan. Para subyek
menyoroti bahwa phubbing dapat mengganggu interaksi langsung, memicu
ketegangan, merusak keintiman, dan menciptakan perasaan diabaikan atau kurang
dihargai dalam hubungan. Kesadaran akan kontribusi phubbing dan komunikasi
terbuka tentang penggunaan smartphone menjadi kunci untuk memperbaiki
kualitas hubungan dan meningkatkan kepuasan dalam pernikahan.

Berdasarkan data yang didapatkan dari Ketua RT 04 RW 05, Kelurahan
Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, terdapat 7 pasangan dari 68
pasangan yang mengalami kerenggangan dalam pernikahan mereka. Ini berarti
setidaknya ada 14 orang yang mengalami ketidakpuasan dalam pernikahan. Dari 7
pasangan tersebut, 3 pasangan telah bercerai, sementara sisanya memilih untuk
berpisah rumah. Data ini menunjukkan bahwa masalah ketidakpuasan pernikahan
cukup signifikan di lingkungan ini, dengan dampak yang serius seperti perceraian

dan perpisahan rumah.

Fenomena lapangan di atas menunjukkan bahwa partner phubbing yang
merupakan perilaku mengabaikan pasangan dengan fokus pada smartphone atau
perangkat digital lain saat berinteraksi, telah menjadi topik penelitian yang relevan
dalam konteks kepuasan pernikahan. Phubbing yang dilakukan pasangan dapat
merusak komunikasi dan kedekatan dalam hubungan yang merupakan elemen
penting dari kepuasan pernikahan. Interaksi yang terganggu ini bisa memicu
perasaan diabaikan, kurang dihargai, dan ketidakpuasan yang dapat memengaruhi
dinamika pernikahan secara keseluruhan.



Partner phubbing mengacu pada tindakan melecehkan pasangan romantis
dengan berkonsentrasi pada ponsel atau perangkat elektronik lainnya di hadapan
mereka (Cizmeci, 2017). Ini adalah perilaku interaksi negatif yang dapat merusak
kepuasan hubungan pasangan yang terkena phubbing (phubee), mengurangi
kepuasan hidup, dan meningkatkan gejala depresi yang dilaporkan di antara
pasangan romantis yang dirugikan (phubee) (Maertens dkk., 2022). Partner
phubbing telah ditemukan terkait negatif dengan kepuasan pernikahan, kepuasan
hubungan, dan kualitas hubungan romantis yang dirasakan (Yam, 2022; Wang
dan Zhao, 2022). Ini juga bisa menjadi faktor risiko depresi, terutama bagi

pasangan menikah di atas tujuh tahun (Thomas dkk., 2022).

Mengelola penggunaan perangkat elektronik dengan bijak dan
memberikan perhatian sepenuhnya saat berkomunikasi tanpa gangguan dari
teknologi dapat mendukung kenyamanan, keharmonisan, serta tingkat dukungan
dan komunikasi yang kuat antar pasangan. Hal tersebut merupakan aspek-aspek
dari kepuasan pernikahan (Vilaregut dkk., 2024; Pyroh & Yablonska, 2024;
Cheraghian dkk., 2024, Brown dkk., 2024).

Terdapat berbagai penelitian-penelitian terdahulu terkait partner phubbing
dan kepuasan pernikahan (marital satisfaction). Penelitian Wang & Zhao (2022)
berjudul, “Partner Phubbing and Marital Satisfaction: The Mediating Roles of
Marital Interaction and Marital Conflict” dengan total 470 subyek yang sudah
menikah ini menemukan adanya hubungan yang signifikan antara partner
phubbing dengan interaksi dan konflik pernikahan, keduanya kemudian
memengaruhi kepuasan pernikahan. Menyoroti peran mediasi interaksi dan
konflik pernikahan, penelitian ini menyoroti bagaimana partner phubbing dapat

memengaruhi kepuasan keseluruhan dalam sebuah pernikahan.

Lebih lanjut, penelitian David & Roberts (2021) bertajuk, “Investigating
the impact of partner phubbing on romantic jealousy and relationship
satisfaction: The moderating role of attachment anxiety” mengeksplorasi
bagaimana partner phubbing memengaruhi kecemburuan romantis dan kepuasan

hubungan (relationship satisfaction). Studi ini menyelidiki efek interaktif dari



phubbing pasangan dan kecemasan akan kelekatan terhadap kecemburuan, yang
pada gilirannya berdampak pada kepuasan hubungan. Memahami dinamika ini
dapat memberikan wawasan tentang berbagai mekanisme yang berkontribusi pada

partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan.

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Wang dkk., (2017) yang berjudul
“Partner Phubbing and Depression among Married Chinese Adults: The Roles of
Relationship Satisfaction and Relationship Length”. Studi ini menemukan partner
phubbing memiliki dampak positif tidak langsung pada depresi melalui kepuasan
hubungan, dan efek tidak langsung ini hanya ada di antara mereka yang menikah
lebih dari tujuh tahun. Partner Pubbing adalah faktor risiko yang signifikan untuk
depresi di antara mereka yang menikah lebih dari tujuh tahun.

Penelitian Roberts & David (2016) yang bertajuk, “My life has become a
major distraction from my cell phone: Partner phubbing and relationship
satisfaction among romantic partners” dengan total 145 subyek mengeksplorasi
dampak partner phubbing terhadap kepuasan hubungan di antara pasangan
romantis. Penelitian ini menyelidiki bagaimana perilaku phubbing dapat
berdampak negatif terhadap kualitas komunikasi dan kepuasan hubungan,
menyoroti dampak buruk penggunaan telepon berlebihan terhadap dinamika

hubungan.

Penelitian Chotpitayasunondh & Douglas (2018) berjudul, "The effects of
“phubbing” on social interaction,”" menyelidiki bagaimana peningkatan phubbing
berdampak negatif terhadap kualitas komunikasi yang dirasakan dan kepuasan
hubungan. Studi ini memberikan wawasan tentang bagaimana gangguan digital
dapat mengganggu kualitas dan kepuasan hubungan dengan mengkaji dampak

phubbing pada interaksi sosial.

Penelitian Andini & Winarni (2020) berjudul, “Hubungan partner
phubbing dan kepuasan perkawinan dengan self-esteem sebagai moderator,”
dengan total 519 partisipan orang Indonesia menemukan adanya korelasi negatif

antara partner phubbing dan kepuasan perkawinan, korelasi positif antara self-



esteem dan kepuasan perkawinan. Namun tidak ditemukannya efek moderasi self-
esteem pada hubungan partner phubbing dan kepuasan pernikahan.

Penelitian Rizkya dkk. (2019) dengan judul, “Hubungan Partner Phubbing
dan Kepuasan Perkawinan dengan Kecerdasan Emosional sebagai
Moderator,”dengan total 522 orang yang sudah menikah berusia 20-65 tahun dan
menggunakan ponsel dalam kehidupan sehari-harinya. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan negatif antara partner phubbing dan kepuasan
pernikahan, hubungan positif antara kecerdasan emosional dan kepuasan
pernikahan dan hubungan negatif antara partner phubbing dan kecerdasan
emosional. Namun kecerdasan emosional tidak berperan sebagai moderator pada

hubungan antara partner phubbing dan kepuasan pernikahan.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa partner
phubbing memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan hubungan yang rendah
dan memiliki dampak negatif pada keintiman. Berangkat dari pengamatan ini,
jelas bahwa partner phubbing dan kepuasan pernikahan (marital satisfaction)
adalah isu penting yang perlu digali terutama dalam konteks pernikahan di
Indonesia. Karena belum terdapat penelitian di Indonesia yang mengkaji
kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan pada individu yang
sudah menikah di Indonesia. Penelitian terdahulu meneliti hubungan partner

phubbing dan kepuasan pernikahan.

Dampak langsung dari partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan
masih perlu diteliti lebih lanjut, terutama di Indonesia dengan tingkat pengguna
ponsel dan perceraian yang tinggi. Data dari studi yang dilakukan oleh Google
dalam survei terbarunya yakni, Think Tech, Rise of Foldables: The Next Big Thing
in Smartphone pada tahun 2023 menunjukkan bahwa Jumlah ponsel aktif di
Indonesia saat ini mencapai 354 juta perangkat. Adapun angka tersebut dihitung
berdasarkan jumlah ponsel yang terkoneksi internet (celluler mobile connections)
yang dipublikasikan Data Reportal pada Januari 2023. Jumlah ponsel aktif di
Indonesia tersebut melampaui total penduduk yang ada di Indonesia secara

keseluruhan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk



Indonesia telah mencapai 278,69 juta jiwa pada pertengahan 2023. Artinya, satu

orang kemungkinan menggunakan lebih dari satu ponsel.

Dampak dari meningkatnya penggunaan smartphone meliputi sikap apatis
(Pratama & Sari, 2020), adiksi terhadap media sosial dan perangkat ponsel
(Gunawan, 2015), cyber bullying (Hidajat dkk., 2015), dan merenggangnya
hubungan dengan lingkungan sosial (Supratman, 2018). Secara umum,
penggunaan internet berkontribusi pada aspek sosial dan psikologis individu.
Melalui penelitian ini, diharapkan kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan
pernikahan dapat diketahui. Informasi tersebut dapat membantu mengembangkan
intervensi yang tepat untuk mengurangi phubbing dan memperbaiki meningkatkan

kepuasan hubungan pernikahan secara keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting diperhatikan bahwa kepuasan
pernikahan penting untuk diteliti dan dalam penelitian ini mengangkat tentang
kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan. Maka peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai kontribusi partner phubbing terhadap
kepuasan pernikahan warga RT 04 RW 05 Kelurahan Purworejo di Kota

Pasuruan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan
pernikahan warga RT 04 RW 05 Kelurahan Purworejo di Kota Pasuruan?

C. Tujuan

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah
mengetahui kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan warga RT

04 RW 05 Kelurahan Purworejo di Kota Pasuruan.
D. Manfaat

Berdasarkan latar belakang di atas, manfaat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu bidang psikologi
secara teoritis juga akan memperluas literatur penelitian tentang
kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan warga RT
04 RW 05 Kelurahan Purworejo di Kota Pasuruan.
2. Manfaat secara praktis
a. Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan warga
RT 04 RW 05 Kelurahan Purworejo di Kota Pasuruan. Melalui
penelitian ini mahasiswa diharapkan akan memahami faktor-faktor
yang memengaruhi kepuasan pernikahan. Meningkatkan kesadaran
mahasiswa terhadap pentingnya memberikan perhatian penuh
kepada orang lain dan menghindari perilaku phubbing dalam
interaksi sehari-hari. Hal ini juga dapat membantu mahasiswa
dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif,
membangun kedekatan yang lebih dalam, dan menciptakan
kebahagiaan yang berkelanjutan dalam hubungan interpersonal
mahasiswa.
b. Fakultas
Penelitian ini dapat digunakan fakultas sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya mengidentifikasi fitur kepuasan
pernikahan dengan perilaku phubbing, dan mengembangkan
intervensi yang efektif untuk mahasiswa dengan kecenderungan
perilaku phubbing. Selain itu juga membantu mempromosikan
hubungan yang sehat di lingkungan akademik.
c. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan studi

literatur bagi penelitian selanjutnya.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Kepuasan Pernikahan

1. Pengertian Kepuasan Pernikahan

Menurut  Wondimu dan Andualem (2023), kepuasan
pernikahan merujuk pada evaluasi terhadap kualitas hubungan
pernikahan seseorang. Kepuasan pernikahan didefinisikan sebagai
penilaian subjektif terhadap keseluruhan kualitas dan kebahagiaan
dalam pernikahan, yang mencakup sejauh mana pasangan merasa
terpenuhi dan puas dengan hubungan pernikahan mereka.

Menurut Goud dkk., (2022), mendefinisikan kepuasan
pernikahan sebagai perasaan subjektif kebahagiaan, kepuasan, dan
kesenangan yang dialami oleh pasangan ketika semua aspek
pernikahan mereka dipertimbangkan. Kepuasan pernikahan juga
didefinisikan sebagai evaluasi subjektif tentang bagaimana seseorang
merasa terhadap pasangannya, pernikahannya, dan hubungan
pernikahannya.

Menurut Zaheri dkk., (2016) kepuasan pernikahan adalah
evaluasi global terhadap keadaan pernikahan seseorang Yyang
mencerminkan kebahagiaan dan fungsi pernikahan. Kepuasan
pernikahan ini menekankan perbedaan budaya dalam faktor-faktor
yang berkontribusi pada kepuasan pernikahan. Faktor-faktor penting
yang berperan dalam kepuasan pernikahan meliputi faktor spiritual dan
religius, kepuasan seksual, faktor interpersonal, kesehatan memberikan
dampak positif pada kepuasan pernikahan. Berbagai faktor ini saling
berinteraksi untuk membentuk tingkat kepuasan dalam pernikahan.

Menurut Fower dan Olson ((1993) dalam Ni’matillah (2018)),
kepuasan pernikahan adalah evaluasi terhadap area-area dalam
pernikahan yang mencakup isu kepribadian, kesetaraan peran,

komunikasi, penyelesaian konflik, pengelolaan keuangan, waktu luang,
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hubungan seksual, pengasuhan anak, keluarga dan teman serta
orientasi keagamaan.

Menurut Karney & Bradbury (2020), kepuasan pernikahan
adalah ukuran kualitas dan stabilitas pernikahan yang sering dinilai
melalui studi longitudinal. Kepuasan pernikahan meliputi tingkat
kepuasan awal, di mana kepuasan awal yang tinggi cenderung
mengarah pada stabilitas jangka panjang. Selain itu, tingkat pra-nikah
mempu menjadi penentu kepuasan pernikahan bahkan sebelum
pernikahan berlangsung.

Menurut Taghani dkk., (2019) kepuasan pernikahan mengacu
pada sikap yang dimiliki seseorang terhadap hubungan pernikahannya
sendiri. Kepuasan pernikahan adalah evaluasi subjektif terhadap
keseluruhan kualitas dan kebahagiaan dalam sebuah pernikahan.
Kepuasan perkawinan didefinisikan sebagai perasaan senang, puas,
dan gembira yang tulus yang dialami oleh suami dan istri ketika
mereka mempertimbangkan semua aspek pernikahan mereka. Hal ini
menunjukkan minat dan simpati pasangan terhadap satu sama lain dan
sikap positif mereka terhadap pernikahan.

Singkatnya, Taghani dkk., (2019) mengkonseptualisasikan
kepuasan perkawinan sebagai sikap subyektif, positif dan perasaan
puas yang dimiliki seseorang tentang pernikahan dan hubungannya
dengan pasangannya. Kepuasan pernikahan mencerminkan kualitas
dan kebahagiaan keseluruhan yang mereka rasakan dalam pernikahan.

Dapat disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan dapat
didefinisikan sebagai evaluasi subjektif terhadap kualitas, kebahagiaan,
dan stabilitas hubungan pernikahan seseorang. Definisi ini mencakup
berbagai aspek seperti perasaan kebahagiaan, kepuasan, dan
kesenangan yang dialami oleh pasangan, serta penilaian terhadap
fungsi pernikahan dalam konteks budaya yang berbeda. Faktor-faktor

yang berkontribusi pada kepuasan pernikahan meliputi aspek spiritual
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dan religius, kepuasan seksual, faktor interpersonal, kesehatan,
komunikasi, dan penyelesaian konflik.

Selain itu, tingkat kepuasan awal dan faktor pra-nikah juga
memainkan peran penting dalam menentukan stabilitas dan kualitas
pernikahan jangka panjang. Kombinasi dari berbagai faktor ini sangat
krusial dalam membentuk dan mempertahankan tingkat kepuasan
dalam pernikahan.

. Aspek-Aspek Kepuasan Pernikahan

Menurut Fower dan Olson (Ni’matillah, 2018), terdapat
sepuluh  aspek  kepuasan  pernikahan  yakni  komunikasi
(communication), aktivitas bersama (leisure activity), orientasi
keagamaan (religious orientation), pemecahan masalah (conflict
resolution), manajemen keuangan (financial management), hubungan
seksual (sexual relationship), keluarga dan teman (family and friends),
kehadiran anak dan pengasuhan (children and parenting), kepribadian
(personality issues), kesamaan peran (equalitarian roles).

1. Komunikasi (Communication)

Komunikasi yang efektif antara pasangan sangat penting
dalam mencapai kepuasan pernikahan. Ini mencakup kemampuan
untuk mendengarkan dengan baik, berbicara dengan jujur, dan
menyampaikan perasaan serta pikiran secara terbuka dan saling
menghormati.

2. Aktivitas Bersama (Leisure Activity)

Menghabiskan waktu bersama dalam kegiatan rekreasi atau
hobi bersama dapat memperkuat ikatan emosional dan
meningkatkan kebahagiaan dalam pernikahan. Aktivitas bersama
ini membantu pasangan merasa lebih terhubung dan menikmati
kebersamaan.

3. Orientasi Keagamaan (Religious Orientation)
Keyakinan dan praktik keagamaan yang serupa dapat

memberikan landasan nilai-nilai bersama dalam pernikahan.
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Kesamaan dalam orientasi keagamaan sering kali memberikan
dukungan moral dan spiritual, yang penting untuk stabilitas
pernikahan.

Pemecahan Masalah (Conflict Resolution)

Kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara
konstruktif sangat berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan. Ini
melibatkan teknik-teknik seperti kompromi, negosiasi, dan
pemahaman bersama untuk mengatasi perbedaan dan masalah yang
muncul.

Manajemen Keuangan (Financial Management)

Manajemen keuangan yang baik, termasuk kesepakatan
mengenai pengeluaran, tabungan, dan investasi, merupakan aspek
penting dalam pernikahan. Konflik keuangan sering menjadi
sumber stres dalam hubungan, sehingga pengelolaan keuangan
yang baik dapat meningkatkan kepuasan pernikahan.

Hubungan Seksual (Sexual Relationship)

Kepuasan dalam hubungan seksual juga merupakan aspek
penting dari kepuasan pernikahan. Keharmonisan dalam kehidupan
seksual pasangan berkontribusi pada kedekatan emosional dan
kepuasan secara keseluruhan.

Keluarga dan Teman (Family And Friends)

Hubungan dengan keluarga besar dan teman-teman juga
berperan dalam kepuasan pernikahan. Dukungan sosial dari
lingkaran ini dapat memberikan rasa aman dan membantu
pasangan mengatasi tantangan dalam pernikahan.

Kehadiran Anak dan Pengasuhan (Children And Parenting)

Kehadiran anak dan cara pasangan dalam mengasuh mereka
merupakan aspek penting dalam pernikahan. Kesepakatan tentang
metode pengasuhan dan pembagian tanggung jawab dalam
merawat anak dapat berkontribusi pada keharmonisan hubungan.

Kepribadian (Personality Issues)
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Karakteristik kepribadian masing-masing pasangan, seperti
temperamen, kebiasaan, dan preferensi, berkontribusi pada
dinamika hubungan. Kemampuan untuk menerima dan menghargai
perbedaan kepribadian dapat meningkatkan kepuasan pernikahan.

10. Kesamaan Peran (Equalitarian Roles)

Pembagian peran yang seimbang dalam pernikahan, baik
dalam pekerjaan rumah tangga maupun tanggung jawab lainnya,
berkontribusi pada kepuasan pernikahan. Kesamaan peran
menunjukkan adanya saling menghormati dan kerjasama yang baik
dalam hubungan.

Menurut Taghani dkk., (2019) terdapat 3 aspek kepuasan
pernikahan yakni perasaan tulus akan kesenangan, kepuasan, dan
kebahagiaan (genuine feeling of pleasure, satisfaction, and joyfulness),
minat dan simpati pasangan satu sama lain, sikap positif terhadap
pernikahan.

1. Perasaan Tulus akan Kesenangan, Kepuasan, dan Kebahagiaan

Kesenangan pada kepuasan pernikahan mencerminkan
sejauh mana pasangan merasa senang dalam kehidupan pernikahan
mereka. Ini melibatkan pengalaman positif yang mereka bagikan
bersama, seperti momen-momen bahagia dan kegiatan
menyenangkan yang dilakukan bersama.

Kepuasan merupakan penilaian subjektif tentang seberapa
baik pernikahan memenuhi harapan dan kebutuhan individu.
Pasangan yang merasa puas dalam pernikahan cenderung merasa
bahwa hubungan mereka berjalan dengan baik dan memenuhi
ekspektasi mereka.

Kebahagiaan dalam pernikahan melibatkan perasaan umum
yang dirasakan pasangan tentang keadaan hubungan mereka.
Pasangan yang bahagia biasanya merasa nyaman dan puas dengan
satu sama lain, serta merasa bahwa hubungan mereka memberikan

dukungan emosional dan kebahagiaan.
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2. Minat dan Simpati Pasangan Satu Sama Lain
Kepuasan pernikahan mencerminkan minat dan perhatian
pasangan terhadap satu sama lain. Ini berarti pasangan tidak hanya
peduli pada kesejahteraan masing-masing, tetapi juga menunjukkan
minat yang tulus dalam kehidupan dan perasaan satu sama lain.
Simpati ini ditunjukkan melalui tindakan perhatian, dukungan
emosional, dan keinginan untuk memahami dan memenuhi
kebutuhan pasangan.
3. Sikap Positif terhadap Pernikahan
Pasangan yang memiliki kepuasan pernikahan tinggi
cenderung memiliki sikap positif terhadap institusi pernikahan itu
sendiri. Mereka melihat pernikahan sebagai hubungan yang
berharga dan penting, serta berkomitmen untuk menjaga dan
memperkuat hubungan tersebut. Sikap positif ini juga mencakup
pandangan bahwa pernikahan adalah tempat untuk tumbuh
bersama, saling mendukung, dan mencapai tujuan bersama.
Penelitian ini akan menggunakan aspek depresi yang
dikemukakan oleh Fower dan Olson (Ni’matillah, 2018) yang
mencakup sepuluh aspek kepuasan pernikahan yakni, komunikasi
(communication), aktivitas bersama (leisure activity), orientasi
keagamaan (religious orientation), pemecahan masalah (conflict
resolution), manajemen keuangan (financial management), hubungan
seksual (sexual relationship), keluarga dan teman (family and friends),
kehadiran anak dan pengasuhan (children and parenting), kepribadian
(personality issues), kesamaan peran (equalitarian roles). Dalam
penelitian ini, aspek-aspek ini akan dipelajari dan dianalisis untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang kepuasan
pernikahan.
Faktor- Faktor Kepuasan Pernikahan
Berdasarkan Taghani dkk., (2019) kepuasan pernikahan dapat
dikontribusi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor ini dapat dikategorikan
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ke dalam penentu efikasi diri seksual (sexual self-efficacy), dispareunia
(dyspareunia), status sosial ekonomi (socioeconomic status).
1. Efikasi Diri Seksual (Sexual Self-Efficacy).

Efikasi diri seksual yang tinggi berhubungan dengan
kepuasan pernikahan yang lebih besar. Efikasi diri seksual merujuk
pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk
melakukan dan menikmati aktivitas seksual dengan pasangan.
Individu dengan efikasi diri seksual yang tinggi cenderung merasa
lebih percaya diri dan nyaman dalam hubungan seksual mereka,
yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dalam pernikahan.

Intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri
seksual dapat berkontribusi pada peningkatan kepuasan
pernikahan. Program pendidikan seksual, konseling, dan terapi
dapat membantu individu mengembangkan keyakinan dan
keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan pengalaman
seksual mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan
pernikahan secara keseluruhan.

2. Dispareunia (Dyspareunia).

Dispareunia, atau nyeri saat berhubungan seksual, secara
negatif berhubungan dengan kepuasan pernikahan. Nyeri selama
hubungan seksual dapat mengurangi kepuasan seksual dan
pernikahan, karena dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik dan
emosional.

Nyeri selama hubungan seksual tidak hanya mengurangi
kepuasan seksual tetapi juga dapat menyebabkan stres dan
ketegangan dalam hubungan. Pasangan mungkin merasa frustrasi
atau kecewa, yang dapat berdampak negatif pada hubungan
emosional mereka. Mengatasi dispareunia melalui perawatan medis
atau terapi dapat membantu mengurangi nyeri dan meningkatkan
kepuasan pernikahan.

3. Status Sosial Ekonomi (Socioeconomic Status)
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Status sosial ekonomi yang lebih tinggi, termasuk tingkat
pendapatan, berhubungan positif dengan kepuasan pernikahan.
Individu atau pasangan dengan status sosial ekonomi yang lebih
tinggi cenderung memiliki akses ke lebih banyak sumber daya,
yang dapat mengurangi stres dan meningkatkan kualitas hidup
mereka.

Masalah ekonomi dapat menyebabkan pola emosional
negatif dan mengurangi kepuasan pernikahan. Ketidakpastian
finansial, utang, dan masalah ekonomi lainnya dapat menyebabkan
ketegangan dan konflik dalam hubungan. Pasangan yang
mengalami kesulitan ekonomi mungkin merasa terbebani oleh stres
finansial, yang dapat mengganggu komunikasi dan hubungan
emosional mereka. Dengan demikian, meningkatkan stabilitas
ekonomi melalui pendidikan, pekerjaan yang layak, dan
manajemen keuangan yang baik dapat berkontribusi pada
peningkatan kepuasan pernikahan.

Penting untuk dicatat bahwa faktor-faktor ini saling terkait dan
dapat berinteraksi satu sama lain, menciptakan jaringan penyebab
yang kompleks. Misalnya, seorang individu dengan efikasi diri
seksual yang rendah mungkin mengalami dispareunia, Yyang
menurunkan kepuasan seksual dan emosional mereka dalam
pernikahan. Stres tambahan dari masalah keuangan dapat
memperburuk kondisi ini, karena tekanan finansial meningkatkan
ketegangan dan kecemasan, mengurangi komunikasi yang efektif
antara pasangan. Akibatnya, masalah ini saling memperkuat,
menciptakan lingkaran setan yang mengurangi kepuasan pernikahan
secara keseluruhan.

Kesimpulannya, kepuasan pernikahan dikontribusi oleh faktor-
faktor yang berkaitan dengan efikasi diri seksual, dispareunia, dan

status sosial ekonomi. Memahami dan mengelola faktor-faktor ini
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melalui berbagai intervensi dapat membantu pasangan mencapai dan
mempertahankan kepuasan pernikahan yang tinggi.
4. Kepuasan Pernikahan dalam Perspektif Islam

Pernikahan adalah perjanjian sakral (mithaqun ghalithun) dan
merupakan bagian penting dalam membangun hubungan, keluarga, dan
masyarakat yang sehat. Al-Qur'an menggambarkan pernikahan sebagai
hubungan yang mempromosikan kesederhanaan, prokreasi, serta cinta
dan kesenangan di antara pasangan. Pernikahan dalam Islam memiliki
beberapa fungsi yang penting, termasuk mempertahankan keturunan
manusia, menciptakan ketenangan dan harmoni, memberikan
pemenuhan fisik dan emosional, mendorong cinta dan rasa hormat satu
sama lain, memungkinkan bantuan, berbagi, dan perhatian, serta
melindungi hak-hak dan mempromosikan manfaat bagi pasangan
(Worldwide, 2018).

Dalam Islam, sebuah pernikahan sah dalam Islam, harus
memenuhi Kkriteria tertentu yang memastikan kesehatan, keamanan,
dan kesejahteraan pasangan, keluarga, dan komunitas mereka. Kriteria-
kriteria tersebut meliputi persetujuan bebas dan dipertimbangkan dari
kedua pasangan, ketertarikan dan kompatibilitas yang saling
menguntungkan, kesamaan keyakinan dan iman, kesepakatan
mengenai mahr (mas kawin) dan syarat-syarat pernikahan lainnya,
serta pemahaman tentang tanggung jawab dan hak-hak pasangan.
Kriteria ini dirancang untuk memastikan bahwa pernikahan tidak
hanya sah secara agama tetapi juga harmonis dan memuaskan bagi
kedua belah pihak (Worldwide, 2018).

Islam memberikan panduan yang jelas tentang pernikahan
dalam Al-Quran. Allah menciptakan pasangan-pasangan dari jenis
yang sama, laki-laki dan perempuan, agar mereka cenderung dan
mempunyai rasa cinta satu sama lain, serta merasa tenteram setelah
disatukan dalam ikatan pernikahan. Panduan ini menunjukkan bahwa

tujuan utama dari pernikahan adalah untuk menciptakan ketenangan,
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cinta, dan kasih sayang di antara pasangan, yang merupakan wujud
rahmat Allah.
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Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Ar-Rum, ayat
21: "Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu
sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.."

Surah Ar-Rum ayat 21 adalah salah satu ayat dalam Al-Qur'an
yang menjelaskan bahwa pernikahan adalah salah satu tanda
kekuasaan Allah. Tujuan utama dari pernikahan dalam Islam adalah
untuk menciptakan ketenangan, kasih sayang, dan cinta di antara
pasangan. Perasaan tenteram (sakinah) yang dirasakan oleh pasangan
suami istri adalah salah satu nikmat yang diberikan oleh Allah. Kasih
sayang (rahmah) dan cinta (mawaddah) merupakan elemen penting
dalam mencapai kepuasan pernikahan. Hubungan yang dibangun atas
dasar cinta dan kasih sayang ini akan membuat pasangan merasa
saling menghormati, mendukung, dan memahami satu sama lain,
sehingga menciptakan keharmonisan dan kepuasan dalam pernikahan.

Allah menanamkan dalam diri setiap pasangan potensi untuk
memiliki rasa kasih dan sayang, yang harus diwujudkan melalui kerja
sama dalam membangun rumah tangga yang kukuh. Ini berarti
pasangan suami istri harus saling membantu, mendukung, dan
memahami satu sama lain untuk mencapai keharmonisan dan stabilitas

dalam pernikahan. Islam menekankan pentingnya menjaga dan
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mengarahkan rasa cinta yang tumbuh sebagai anugerah dari Allah ke
arah yang benar dan melalui cara-cara yang benar pula, yaitu dengan
mematuhi ajaran agama dan etika dalam hubungan suami istri.
Panduan ini mencakup aspek-aspek penting seperti saling
menghormati, memperlakukan pasangan dengan baik, dan menjalin
komunikasi yang baik. Dengan demikian, pernikahan dalam Islam
tidak hanya dilihat sebagai ikatan fisik, tetapi juga sebagai hubungan
emosional dan spiritual yang mendalam, yang bertujuan untuk
mencapai kebahagiaan dan ketenangan bagi kedua belah pihak.
Melalui pemahaman ini, Islam memberikan landasan yang kuat bagi
pasangan untuk membangun kehidupan pernikahan yang bahagia,

harmonis, dan penuh berkah.
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Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa, ayat
19: “Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali
apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.
Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak
menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang

banyak di dalamnya.”
Surat An-Nisa ayat 19 adalah salah satu ayat dalam Al-Qur'an

yang menekankan pentingnya perlakuan baik terhadap istri dalam

pernikahan. Islam mengajarkan bahwa suami harus bergaul dengan
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istri mereka dengan cara yang baik dan adil. Ini berarti suami harus
memperlakukan istri mereka dengan hormat, kasih sayang, dan
pengertian, serta tidak menyakiti mereka baik secara fisik maupun
emosional. Jika terjadi ketidaksukaan atau masalah dalam pernikahan,
suami dianjurkan untuk bersabar dan mencoba mencari kebaikan
dalam situasi tersebut. Perlakuan baik ini merupakan kunci untuk
menciptakan kepuasan pernikahan, karena istri yang diperlakukan
dengan baik akan merasa dihargai dan dicintai, yang pada gilirannya
akan meningkatkan keharmonisan dan kebahagiaan dalam pernikahan.

Islam memberikan panduan yang jelas dan tegas terkait
perlakuan terhadap istri dan hak-haknya dalam pernikahan, yang
berbeda jauh dari praktik-praktik yang tidak adil pada masa Jahiliah.
Salah satu tradisi pada masa Jahiliah adalah memperlakukan istri dari
pria yang telah wafat dengan tidak adil, seperti memperistrinya tanpa
memberikan mahar, atau menghalanginya menikah dengan pria lain
demi mengambil kembali mahar atau pemberian lainnya secara paksa.
Ayat ini turun sebagai respons terhadap praktik-praktik tersebut dan
menegaskan perlunya keadilan dan kasih sayang dalam hubungan
pernikahan.

Allah melarang pria untuk mewarisi istri-istri dari kerabat
mereka secara paksa dan menegaskan bahwa wanita berhak atas mahar
dan hak-haknya, serta kebebasan untuk menikah kembali jika
dikehendaki. Selain itu, Islam mengajarkan bahwa suami harus bergaul
dengan istri mereka dengan cara yang baik dan penuh kasih sayang,
sesuai dengan ketentuan agama. Ini berarti memperlakukan istri
dengan hormat, keadilan, dan belas kasihan, serta bersabar terhadap
kekurangan atau keterbatasan mereka. Allah menjelaskan bahwa
mungkin ada kebaikan yang besar dalam bersabar terhadap kekurangan
pasangan, karena melalui kesabaran tersebut, Allah dapat memberikan

banyak hikmah dan kebaikan di kemudian hari.
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Panduan ini menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai dan
melindungi hak-hak wanita dalam pernikahan. Praktik-praktik yang
merugikan dan tidak adil dilarang keras, dan sebaliknya, suami
didorong untuk memperlakukan istri mereka dengan cinta dan
pengertian. Prinsip-prinsip ini dirancang untuk menciptakan hubungan
pernikahan yang adil, harmonis, dan penuh kasih, serta memastikan
kesejahteraan dan kebahagiaan kedua belah pihak dalam pernikahan.
Melalui ajaran ini, Islam menekankan pentingnya keadilan, kasih
sayang, dan perlakuan baik dalam hubungan suami istri, yang
semuanya merupakan fondasi bagi kepuasan pernikahan.

Kedua ayat di atas memberikan panduan yang jelas tentang
bagaimana mencapai kepuasan dalam pernikahan menurut ajaran
Islam, vyaitu melalui cinta, kasih sayang, perlakuan baik, dan
kesabaran. Prinsip-prinsip ini adalah dasar dari hubungan pernikahan
yang harmonis dan memuaskan.

Studi yang dilakukan oleh Latifa (2015) berjudul “Komitmen
Beragama Islam Memprediksi Stabilitas Pernikahan” ini menemukan
bahwa komitmen religius Islam benar-benar memprediksi stabilitas
pernikahan di kalangan pasangan yang baru menikah. Komitmen
religius Islam didefinisikan sebagai sejaunh mana seseorang berpegang
pada nilai-nilai, keyakinan, dan praktik religius Islam serta
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari

Selain itu studi yang dilakukan oleh Rosifah dkk. (2019)
berjudul, “Islamic Precepts for Marital Happiness in Indonesia: The
Role of Religiousity and Spouse's Characteristics” ini menegaskan
bahwa mengikuti pedoman agama Islam dalam kehidupan sehari-hari
dan dalam memilih pasangan memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap kebahagiaan pernikahan. Selain itu, meskipun kebahagiaan
individu dikontribusi oleh religiusitas pasangan, dampaknya lebih kuat
pada wanita daripada pria, menekankan pentingnya memiliki pasangan

yang seiman untuk mencapai kebahagiaan dalam pernikahan.
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Penelitian ini menekankan bahwa dalam konteks Indonesia,
faktor-faktor religius seperti kesamaan keyakinan, komitmen religius,
praktik ibadah bersama, dan pemahaman peran gender dalam
pernikahan Islam merupakan hal-hal penting yang memengaruhi
kepuasan pernikahan pasangan Muslim. Memperhatikan aspek-aspek
ini dapat membantu meningkatkan kebahagiaan dan stabilitas

pernikahan.

Y A Ul Ay K ke

Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu ‘anha dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sebaik-baik kalian
adalah orang yang paling baik bagi keluarganya. Dan aku
orang yang paling baik bagi keluargaku” (HR. At Tirmidzi no:
3895 dan Ibnu Majah no: 1977 dari sahabat Ibnu ‘Abbas. Dan
dishahihkan oleh Al Albani dalam Ash Shahihah no: 285)

Hadits ini menekankan pentingnya perlakuan baik terhadap
pasangan sebagai indikator kebajikan dan kebaikan seseorang.
Rasulullah  SAW mencontohkan bagaimana memperlakukan istri
dengan kasih sayang, hormat, dan perhatian, yang merupakan kunci
untuk mencapai kepuasan pernikahan.

Kesimpulannya, Islam memberikan panduan yang jelas dan
tegas terkait perlakuan dalam pernikahan, yang berbeda jauh dari
praktik-praktik  tidak adil pada masa Jahiliah. Al-Quran
menggambarkan  pernikahan  sebagai  ikatan  sakral  yang
mempromosikan kesederhanaan, prokreasi, serta cinta dan kesenangan
di antara pasangan. Ayat-ayat seperti QS. Ar-Rum: 21 dan QS. An-
Nisa: 19 menekankan pentingnya cinta, kasih sayang, dan perlakuan
baik terhadap pasangan. Penelitian menunjukkan bahwa komitmen

religius dan penerapan nilai-nilai Islam, seperti keadilan dan kasih
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sayang, berkontribusi signifikan terhadap kebahagiaan dan stabilitas
pernikahan. Melalui ajaran ini, Islam menekankan pentingnya
keadilan, kasih sayang, dan perlakuan baik dalam hubungan suami istri
sebagai fondasi bagi kepuasan pernikahan.
B. Partner Phubbing
1. Pengertian Partner Phubbing

Menurut Beukeboom dan Pollmann (2021), partner phubbing
adalah istilah yang digunakan ketika seseorang lebih fokus pada
ponselnya daripada memperhatikan pasangan mereka selama
percakapan. Phubbing adalah gabungan dari kata "phone" dan
"snubbing". Phubbing bisa terjadi di semua jenis hubungan, tapi ketika
phubbing terjadi dalam hubungan romantis, maka disebut partner
phubbing. Partner phubbing dapat merusak hubungan karena membuat
pasangan merasa diabaikan dan tidak puas.

Menurut Thomas dkk. (2022), phubbing adalah tindakan
mengabaikan orang lain dengan sengaja menggunakan ponsel.
Phubbing adalah tindakan yang dianggap menghina orang lain dalam
suasana sosial karena lebih fokus pada smartphone daripada
berinteraksi secara langsung dengan lawan bicara mereka. Partner
phubbing mencerminkan pengalihan perhatian yang tiba-tiba dari
pasangan. Partner phubbing ini menyampaikan kurangnya minat
dalam interaksi yang sedang berlangsung dengan pasangan.

Menurut Roberts dan David (2016), partner phubbing yang
juga disebut sebagai "pphubbing,” adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan tindakan phubbing secara khusus dalam konteks
hubungan romantis. Partner phubbing terjadi saat salah satu pasangan
lebih  memilih terlibat dengan smartphone mereka daripada
berkomunikasi secara langsung dengan pasangan mereka. Tindakan ini
melibatkan penggunaan smartphone atau perangkat digital yang
mengganggu interaksi tatap muka dan komunikasi antara pasangan

romantis.
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Menurut Zhang dkk. (2023), partner phubbing adalah jenis
phubbing yang terjadi ketika seseorang menggunakan ponsel mereka
atau perangkat seluler lainnya saat berada di hadapan pasangan
romantis mereka, yang mengarah ke perasaan pengucilan dan
penurunan kepuasan hubungan. Ini adalah fenomena baru yang terjadi
selama interaksi romantis dan didefinisikan sebagai menghina atau
mengabaikan pasangan seseorang demi konten di ponsel mereka.

Menurut Arshad dan Imran (2023), partner phubbing adalah
tindakan mengabaikan pasangan romantis saat percakapan dengan
memperhatikan ponsel. Partner phubbing didefinisikan sebagai bentuk
penghinaan sosial modern, di mana seseorang mengabaikan orang lain
dalam interaksi sosial dengan berfokus pada ponsel cerdas mereka
alih-alih terlibat dalam percakapan.

Menurut Wang dan Zhao (2022), partner phubbing adalah
istilah yang digunakan untuk menggambarkan tindakan mengabaikan
pasangan romantis mereka dengan sibuk memperhatikan ponsel saat
berbicara. Partner phubbing adalah perilaku interaksi negatif yang
diprakarsai oleh pasangan romantis.

Kesimpulannya,  partner  phubbing adalah  tindakan
mengabaikan pasangan romantis dengan menggunakan ponsel atau
perangkat seluler selama percakapan yang dapat menyebabkan
perasaan diabaikan, pengucilan, dan ketidakpuasan dalam hubungan.
Fenomena ini mengindikasikan kurangnya minat dalam interaksi
langsung dengan pasangan yang dapat merusak komunikasi
interpersonal dan menunjukkan kurangnya perhatian terhadap
pasangan. Penting untuk menghindari partner phubbing dan
memprioritaskan komunikasi serta perhatian terhadap pasangan demi
hubungan yang sehat dan memuaskan.

. Aspek-Aspek Partner Phubbing
Menurut Karadag, 2015 terdapat beberapa aspek-aspek yang

menggambarkan perilaku partner phubbing, yakni:
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1)

2)

Gangguan komunikasi (communication disturbance).

Gangguan komunikasi (communication disturbance) adalah
istilah yang digunakan untuk menggambarkan gangguan dalam
komunikasi antar individu akibat penggunaan ponsel di lingkungan
komunikasi tatap muka. Hal ini mengacu pada situasi di mana
individu terganggu atau teralihkan dari komunikasi langsung
dengan orang lain karena mereka terlalu fokus pada ponsel mereka.
Obsesi ponsel (phone obsession)

Obsesi ponsel (phone obsession) mencerminkan sejauh
mana individu sangat membutuhkan ponsel mereka dalam
lingkungan yang tidak memiliki komunikasi tatap muka. Dalam
konteks ini, orang-orang yang terobsesi dengan ponsel mereka
mungkin merasa cemas atau tidak nyaman ketika mereka tidak
dapat menggunakan ponsel mereka untuk berkomunikasi.

Menurut (Roberts & David, 2016), partner phubbing memiliki

3 aspek yang saling melengkapi, antara lain:

1)

2)

3)

Sikap individu terhadap ponsel (individual attitudes towards cell
phones).

Sikap individu terhadap ponsel, yaitu bagaimana individu
berperilaku terhadap ponsel ketika berada di sekitar pasangan yang
dapat mengganggu komunikasi, misalnya mengacu pada sikap
individu yang mengangkat ponsel yang berdering di tengah
percakapan dengan pasangan.

Keterlibatan dengan ponsel (involvement with cell phones).

Keterlibatan dengan ponsel adalah bagaimana individu
mencoba untuk menempatkan ponsel mereka dekat dengan
jangkauan mereka, misalnya memegang ponsel ketika mereka
bersama pasangan atau meletakkan ponsel mereka dekat dengan
jangkauan mereka ketika mereka bersama pasangan.

Kecanduan ponsel (cell phone addiction).
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Kecanduan ponsel dapat didefinisikan sebagai perilaku
adiktif yang mencakup masalah psikologis yang terkait dengan
penggunaan ponsel yang tidak harmonis (Roberts & David, 2016).
Hal ini ditandai dengan ketidakmampuan individu untuk
mengontrol penggunaan ponsel ketika bersama dengan orang lain,
terutama pasangan (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018).
Misalnya, menggunakan ponsel saat menghabiskan waktu bersama
pasangan.

Penelitian ini menggunakan aspek-aspek yang partner phubbing
yang dikemukakan oleh Roberts dan David (2016) yang membagi
aspeknya menjadi 3, yakni sikap individu terhadap ponsel (individual
attitudes towards cell phones), Kketerlibatan dengan ponsel
(involvement with cell phones), dan kecanduan ponsel (cell phone
addiction).

3. Faktor- Faktor Partner Phubbing
Faktor-faktor penyebab partner phubbing pada dasarnya sama
dengan penyebab phubbing itu sendiri karena partner phubbing adalah
bagian dari phubbing yang berfokus pada pasangan (Roberts & David,
2016). Menurut Karadag dkk. (2015) faktor-faktor penyebab phubbing
adalah:
1. Ketergantungan pada ponsel (cell phone addiction).

Ketergantungan pada ponsel, kecanduan pesan teks,
kecanduan media sosial, kecanduan internet, dan kecanduan game
merupakan faktor-faktor yang dapat menyebabkan phubbing.
Penggunaan ponsel yang berlebihan dan tingkat keterlibatan yang
tinggi dengan ponsel dapat menyebabkan ketergantungan pada
ponsel.

2. Kecanduan internet (internet addiction).

Kemudahan vyang ditawarkan oleh internet dalam

berkomunikasi dan mencari informasi dapat menyebabkan

kecanduan internet. Penggunaan yang berlebihan dan terlalu
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bergantung pada internet dapat berkontribusi pada perilaku
phubbing.
3. Kecanduan game (game addiction).

Individu yang tidak memiliki keterampilan pengaturan
waktu yang baik dapat menggunakan game sebagai pelarian dari
masalah dan sebagai sarana relaksasi mental. Kecanduan game
juga dapat berkontribusi pada perilaku phubbing.

Berikut adalah faktor-faktor penyebab partner phubbing
berdasarkan Chotpitayasunondh & Douglas, 2018:
1. Ketergantungan pada ponsel

Faktor utama penyebab partner phubbing adalah
ketergantungan pada ponsel. Ketika seseorang memiliki
ketergantungan yang tinggi pada ponsel, mereka cenderung lebih
terlibat dengan ponsel daripada berinteraksi dengan pasangan
mereka.

2. FoMO (Fear of Missing Out) dan kontrol diri rendah

FoMO adalah rasa takut, khawatir, dan cemas seseorang
terhadap kemungkinan tertinggal dari informasi penting atau
peristiwa yang sedang terjadi di sekitarnya, terutama dalam
konteks media sosial. Individu dengan tingkat FOMO yang tinggi
cenderung lebih mungkin terlibat dalam partner phubbing. Selain
itu, kontrol diri yang rendah juga berperan dalam mendorong
perilaku phubbing.

3. Kepribadian (personality)

Beberapa aspek kepribadian juga dapat berkontribusi pada
terjadinya partner phubbing. Misalnya, individu dengan
kepribadian narsistik cenderung mengalami masalah dalam
penggunaan media sosial dan ponsel, yang dapat menyebabkan
perilaku phubbing. Selain itu, kepribadian yang cenderung merasa

bosan juga dapat menjadi faktor penyebab partner phubbing.
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Kesimpulannya, terdapat beberapa faktor penyebab partner
phubbing yang telah diidentifikasi. Faktor-faktor tersebut meliputi
ketergantungan pada ponsel, kecanduan internet, kecanduan game,
FoMO, kontrol diri rendah, dan aspek kepribadian seperti kepribadian
narsistik dan kecenderungan merasa bosan. Faktor-faktor ini dapat
berkontribusi terhadap perilaku partner phubbing, di mana seseorang
cenderung lebih fokus pada ponsel daripada berinteraksi dengan
pasangan mereka.

Partner Phubbing dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, partner phubbing, yang mengabaikan
pasangan dengan terlalu fokus pada ponsel selama interaksi, dapat
dianggap sebagai perilaku yang tidak diinginkan dan bertentangan
dengan ajaran agama. Islam mendorong hubungan suami istri yang
harmonis, saling menghormati, dan komunikasi yang baik.

Islam mendorong suami istri untuk saling menghormati dan
memberikan perhatian satu sama lain. Mengabaikan pasangan dengan
terus-menerus fokus pada ponsel dapat dianggap sebagai tindakan
tidak menghormati dan mengabaikan perhatian yang seharusnya

diberikan kepada pasangan.
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Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat
83: “(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani
Israil, "Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik
kepada manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat."

Akan tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali
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sebagian kecil darimu, dan kamu (masih menjadi)
pembangkang."

Ayat di atas mengingatkan umat Muslim untuk menggunakan
kata-kata yang baik dan berkomunikasi dengan sopan dalam hubungan
suami istri. Islam menekankan pentingnya komunikasi yang baik
dalam hubungan suami istri. Partner phubbing, di mana ponsel
digunakan secara berlebihan selama interaksi, dapat mengganggu
komunikasi yang efektif antara pasangan dan menghambat pemahaman

dan kedekatan emosional.
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Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Ar-Rum ayat
21: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang

berpikir.”

Ayat di atas menekankan pentingnya rasa cinta, kasih, dan
perhatian dalam hubungan suami istri. Ayat ini menunjukkan bahwa
Allah SWT menciptakan pasangan agar mereka bisa saling
mendapatkan ketenangan dan menumbuhkan rasa kasih dan sayang. Ini
menekankan pentingnya menghabiskan waktu berkualitas bersama
sebagai bagian dari hubungan suami istri yang harmonis.

Islam mendorong suami istri untuk menghabiskan waktu

berkualitas bersama, saling terlibat dalam percakapan, dan mempererat
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ikatan emosional. Partner phubbing, yang mengalihkan perhatian dari
pasangan menuju ponsel, dapat mengurangi waktu dan interaksi yang
berkualitas antara suami istri. Dalam hadits, terdapat pengajaran

mengenai pentingnya memberikan perhatian penuh dalam komunikasi
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dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Apabila seseorang menceritakan
sesuatu kepada saudaranya lalu ia berpaling (menengok) maka
cerita tersebut adalah amanah.” (HR. Abu Dawud (n0.4225).
Syaikh al-Albani mengHasankannya, Ahmad (no.14644), dan
at-Tirmidzi (n0.1959)).

Hadits ini mengajarkan pentingnya memberikan perhatian
penuh saat berkomunikasi dengan pasangan atau orang lain, sehingga
terjalin komunikasi yang efektif dan saling memahami. Dalam rangka
menjaga hubungan yang baik dengan pasangan, umat Muslim dapat
merujuk pada prinsip-prinsip ini, yang sesuai dengan nilai-nilai Islam,
untuk menghindari perilaku partner phubbing dan memprioritaskan
hubungan suami istri yang sehat

Studi yang dilakukan oleh Reza (2018) berjudul “Dimensions
of Phubbing Among Moslem Adolescents in Revolution Industry 4.0:
Perspective Mental Health” dilakukan untuk mengungkapkan dimensi
phubbing di kalangan remaja Muslim dari perspektif kesehatan mental.
Studi tersebut menyimpulkan bahwa dimensi phubbing di kalangan
remaja Muslim termasuk mengabaikan orang lain dan beralih ke
gadget, serta menggunakan gadget sebagai sarana untuk melarikan diri

dari kenyataan.
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Kemudian terdapat juga studi yang dilakukan oleh
Khodabakhsh dan Ong (2020) yang berjudul “Impact of Partner
Phubbing on Marital Quality among Married Couples in Malaysia:
Moderating Effects of Gender and Age”. Studi yang dilakukan di
Malaysia ini menemukan bahwa partner phubbing memiliki korelasi
negatif yang signifikan dengan kualitas pernikahan.

Berdasarkan perspektif Islam, partner phubbing yang
mengabaikan pasangan dengan terlalu fokus pada ponsel selama
interaksi dianggap sebagai perilaku yang tidak diinginkan dan
bertentangan dengan ajaran agama. Islam mendorong hubungan suami
istri yang harmonis, saling menghormati, dan komunikasi yang baik.
Ayat dalam Al-Quran menekankan pentingnya menghormati
pasangan, memberikan perhatian penuh, dan menjalin rasa kasih
sayang dalam hubungan suami istri.

Islam juga mendorong umat Muslim untuk menggunakan kata-
kata yang baik dan berkomunikasi dengan sopan dalam hubungan
suami istri. Partner phubbing dapat mengganggu komunikasi yang
efektif antara pasangan, menghambat pemahaman, dan merusak
kedekatan emosional. Hadits di atas juga mengajarkan pentingnya
memberikan perhatian penuh saat berkomunikasi dengan pasangan.

Studi terdahulu di atas juga menunjukkan bahwa phubbing,
termasuk partner phubbing, memiliki dampak negatif pada hubungan
suami istri dan kualitas pernikahan. Dimensi phubbing di kalangan
remaja Muslim juga mencakup mengabaikan orang lain, beralih ke
gadget, dan menggunakan gadget sebagai pelarian dari kenyataan.

Dengan demikian, berdasarkan perspektif Islam dan temuan
studi, dapat disimpulkan bahwa partner phubbing bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam yang mendorong hubungan suami istri yang
harmonis, komunikasi yang baik, saling menghormati, dan

memberikan perhatian penuh satu sama lain. Umat Muslim diimbau

34



untuk menghindari perilaku partner phubbing dan memprioritaskan
hubungan suami istri yang sehat.
C. Kontribusi Partner Phubbing terhadap Kepuasan Pernikahan

Penggunaan ponsel yang berlebihan telah dikaitkan dengan efek
yang merugikan pada kualitas hubungan antara pasangan, dengan salah
satu fenomena yang umum adalah “phubbing”, di mana individu
mengabaikan pasangan mereka untuk fokus pada ponsel mereka.
Penelitian telah menyoroti bahwa penggunaan ponsel yang berlebihan
selama interaksi sosial dapat melanggar ekspektasi komunikatif dan
menyebabkan kepuasan hubungan yang negatif (Chotpitayasunondh &
Douglas, 2018). Partner phubbing telah ditemukan secara negatif
memprediksi kepuasan hubungan dan kualitas hubungan romantis yang
dirasakan, yang mengindikasikan dampak buruknya terhadap dinamika
hubungan secara keseluruhan (Yam, 2022). Penelitian telah menemukan
faktor-faktor penentu perilaku phubbing selama percakapan atau waktu
bersama dengan pasangan dan efek selanjutnya pada kepuasan hubungan
di antara pasangan yang sudah menikah (Aljasir, 2022).

Sifat mengganggu dari partner phubbing meluas ke konflik dalam
hubungan romantis, dengan gangguan teknologi, termasuk penggunaan
ponsel, yang mengarah ke konflik penggunaan teknologi dan berdampak
negatif pada kepuasan hubungan (Togar et al., 2023). Phubbing
mengurangi kualitas komunikasi tatap muka, membuat pasangan merasa
tidak dihargai dan diabaikan. Komunikasi yang efektif adalah kunci untuk
menjaga hubungan yang sehat, dan phubbing merusak aliran komunikasi
ini, mengurangi kesempatan untuk berinteraksi secara mendalam dan
berbagi perasaan atau pikiran.

Partner phubbing mengacu pada tindakan melecehkan pasangan
romantis dengan berkonsentrasi pada ponsel atau perangkat elektronik
lainnya di hadapan mereka (Cizmeci, 2017). Partner phubbing adalah
perilaku interaksi negatif yang dapat merusak kepuasan hubungan

pasangan yang terkena phubbing (phubee), mengurangi kepuasan hidup,

35



dan meningkatkan gejala depresi yang dilaporkan di antara pasangan
romantis yang dirugikan (phubee) (Maertens dkk., 2022).

Selain itu, phubbing mengurangi waktu berkualitas bersama.
Waktu yang seharusnya digunakan untuk mempererat hubungan menjadi
terganggu oleh perhatian yang teralinkan ke ponsel, sehingga kesempatan
untuk memperkuat ikatan emosional dan meningkatkan kebersamaan
menjadi hilang. Phubbing juga meningkatkan konflik dalam hubungan,
karena pengabaian yang dirasakan dapat memicu perasaan frustrasi dan
marah. Pasangan yang merasa diabaikan mungkin mulai mengungkapkan
ketidakpuasan mereka, yang pada gilirannya dapat memicu argumen dan
konflik. Konflik yang sering dan tidak terselesaikan dengan baik dapat
merusak hubungan dan menurunkan tingkat kepuasan pernikahan.

Selain itu, phubbing dapat menimbulkan perasaan tidak aman dan
cemburu, karena pasangan mungkin curiga bahwa ada sesuatu yang lebih
menarik atau penting di ponsel, seperti komunikasi dengan orang lain,
yang dapat mengarah pada ketidakpercayaan dan ketidakpuasan dalam
hubungan. Phubbing juga merusak kedekatan emosional yang diperlukan
untuk hubungan yang kuat. Kedekatan emosional dibangun melalui
interaksi yang penuh perhatian dan empati, dan ketika salah satu pasangan
lebih  fokus pada ponsel, kemampuan untuk membangun dan
mempertahankan kedekatan emosional berkurang, membuat pasangan
merasa tidak terhubung secara emosional.

Lebih jauh lagi, phubbing dapat berdampak negatif pada kepuasan
seksual dalam hubungan. Ketika pasangan merasa diabaikan dan tidak
dihargai, minat dan kepuasan dalam kehidupan seksual mereka bisa
menurun, dan kurangnya perhatian serta keterlibatan emosional juga dapat
berkontribusi pada keintiman fisik. Secara keseluruhan, phubbing
menciptakan dinamika negatif dalam hubungan yang mengurangi
kepuasan pernikahan. Untuk mengatasi dampak phubbing, pasangan perlu
menyadari pentingnya mengatur waktu penggunaan ponsel dan fokus pada

interaksi tatap muka saat bersama-sama. Mengatur batasan penggunaan
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ponsel dan meluangkan waktu tanpa gangguan teknologi dapat membantu
memperbaiki komunikasi dan meningkatkan kepuasan hubungan.

Partner phubbing, yang merujuk pada perilaku mengabaikan
pasangan demi ponsel, telah banyak dipelajari terkait dampaknya terhadap
kepuasan hubungan. Wang & Zhao (2022) menemukan bahwa partner
phubbing berhubungan negatif dengan kepuasan pernikahan dan bahwa
hubungan ini dimediasi oleh interaksi pernikahan dan konflik. Demikian
pula, Chotpitayasunondh & Douglas (2018) menyoroti bahwa phubbing
mengancam kebutuhan mendasar seperti rasa memiliki dan harga diri,
yang pada akhirnya memengaruhi kepuasan hubungan. Selain itu, studi
telah menunjukkan bahwa partner phubbing menyebabkan perasaan
diabaikan, kecemburuan, dan penurunan komunikasi, yang semuanya
berkontribusi pada rendahnya kepuasan hubungan.

Partner phubbing, tindakan mengabaikan pasangan dengan lebih
memperhatikan ponsel, memiliki kontribusi signifikan terhadap kepuasan
pernikahan.  Penelitian  menunjukkan bahwa partner phubbing
berhubungan negatif dengan kepuasan hubungan di antara pasangan
romantis (Roberts & David, 2016). Dampak negatif ini diperparah oleh
penurunan kualitas komunikasi yang dirasakan akibat peningkatan
phubbing (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018). Selain itu, partner
phubbing telah ditemukan menyebabkan konflik terkait penggunaan
ponsel, yang pada gilirannya berkontribusi pada kepuasan hubungan
(Togar et al., 2023).

Peran mediasi dari faktor-faktor seperti kecemasan kelekatan,
konflik terkait penggunaan ponsel, dan kualitas hubungan romantis yang
dirasakan dalam hubungan antara partner phubbing dan kepuasan
pernikahan juga disoroti (Sun & Miller, 2023). Selain itu, partner
phubbing telah dikaitkan dengan penurunan kualitas hubungan,
kepercayaan, dan keintiman, yang semuanya berkontribusi pada

menurunnya kepuasan pernikahan.

37



Mengelola penggunaan perangkat elektronik dengan bijak dan
memberikan perhatian sepenuhnya saat berkomunikasi tanpa gangguan
dari teknologi dapat mendukung kenyamanan, keharmonisan, serta tingkat
dukungan dan komunikasi yang kuat antar pasangan. Hal tersebut
merupakan aspek-aspek dari kepuasan pernikahan (Vilaregut dkk., 2024;
Pyroh & Yablonska, 2024; Cheraghian dkk., 2024, Brown dkk., 2024).

Terdapat berbagai penelitian-penelitian terdahulu terkait partner
phubbing dan kepuasan pernikahan (marital satisfaction). Penelitian Wang
& Zhao (2022) berjudul, “Partner Phubbing and Marital Satisfaction: The
Mediating Roles of Marital Interaction and Marital Conflict” dengan total
470 subyek yang sudah menikah ini menemukan adanya hubungan yang
signifikan antara partner phubbing dengan interaksi dan konflik
pernikahan, keduanya kemudian berkontribusi pada kepuasan pernikahan.
Menyoroti peran mediasi interaksi dan konflik pernikahan, penelitian ini
menyoroti bagaimana partner phubbing dapat memengaruhi kepuasan
keseluruhan dalam sebuah pernikahan.

Lebih lanjut, penelitian David & Roberts (2021) bertajuk,
“Investigating the impact of partner phubbing on romantic jealousy and
relationship satisfaction: The moderating role of attachment anxiety”
mengeksplorasi bagaimana partner phubbing memengaruhi kecemburuan
romantis dan kepuasan hubungan (relationship satisfaction). Studi ini
menyelidiki efek interaktif dari phubbing pasangan dan kecemasan akan
kelekatan terhadap kecemburuan, yang pada gilirannya berdampak pada
kepuasan hubungan. Memahami dinamika ini dapat memberikan wawasan
tentang berbagai mekanisme yang berkontribusi pada partner phubbing

terhadap kepuasan pernikahan.

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Wang dkk., (2017) yang
berjudul “Partner Phubbing and Depression among Married Chinese
Adults: The Roles of Relationship Satisfaction and Relationship Length”.

Studi ini menemukan partner phubbing memiliki dampak positif tidak
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langsung pada depresi melalui kepuasan hubungan, dan efek tidak
langsung ini hanya ada di antara mereka yang menikah lebih dari tujuh
tahun. Partner Pubbing adalah faktor risiko yang signifikan untuk depresi

di antara mereka yang menikah lebih dari tujuh tahun.

Penelitian Roberts & David (2016) yang bertajuk, “My life has
become a major distraction from my cell phone: Partner phubbing and
relationship satisfaction among romantic partners” dengan total 145
subyek mengeksplorasi dampak partner phubbing terhadap kepuasan
hubungan di antara pasangan romantis. Penelitian ini menyelidiki
bagaimana perilaku phubbing dapat berdampak negatif terhadap kualitas
komunikasi dan kepuasan hubungan, menyoroti dampak buruk
penggunaan telepon berlebihan terhadap dinamika hubungan.

Penelitian Chotpitayasunondh & Douglas (2018) berjudul, "The
effects of “phubbing” on social interaction,” menyelidiki bagaimana
peningkatan phubbing berdampak negatif terhadap kualitas komunikasi
yang dirasakan dan kepuasan hubungan. Studi ini memberikan wawasan
tentang bagaimana gangguan digital dapat mengganggu kualitas dan
kepuasan hubungan dengan mengkaji dampak phubbing pada interaksi

sosial.

Penelitian Andini & Winarni (2020) berjudul, “Hubungan partner
phubbing dan kepuasan perkawinan dengan self-esteem sebagai
moderator,” dengan total 519 partisipan orang Indonesia menemukan
adanya korelasi negatif antara partner phubbing dan kepuasan perkawinan,
korelasi positif antara self-esteem dan kepuasan perkawinan. Namun tidak
ditemukannya efek moderasi self-esteem pada hubungan partner phubbing

dan kepuasan pernikahan.

Penelitian Rizkya dkk. (2019) dengan judul, “Hubungan Partner
Phubbing dan Kepuasan Perkawinan dengan Kecerdasan Emosional

sebagai Moderator,” Penelitian ini melibatkan 522 orang yang sudah
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menikah, berusia antara 20 hingga 65 tahun, yang menggunakan ponsel
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan negatif antara partner phubbing dan kepuasan
pernikahan, hubungan positif antara kecerdasan emosional dan kepuasan
pernikahan, serta hubungan negatif antara partner phubbing dan
kecerdasan emosional. Namun, kecerdasan emosional tidak berfungsi
sebagai moderator dalam hubungan antara partner phubbing dan kepuasan

pernikahan.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa
partner phubbing memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan

hubungan yang rendah dan memiliki dampak negatif pada keintiman.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
partner phubbing, baik yang dilakukan oleh pasangan maupun orangtua,
terkait dengan depresi dan kepuasan hubungan yang rendah, serta
memiliki dampak negatif pada keintiman. Partner phubbing dapat
memperburuk depresi melalui beberapa mekanisme yang mungkin terjadi.
Pertama, partner phubbing menyebabkan kurangnya perhatian dan
dukungan emosional yang diberikan kepada pasangan. Individu yang
mengalami depresi dapat merasa diabaikan, tidak dihargai, dan tidak
mendapatkan dukungan emosional yang dibutuhkan. Kurangnya interaksi
dan koneksi dengan pasangan dapat meningkatkan perasaan kesepian dan
isolasi, yang merupakan faktor risiko untuk depresi (Chopitayasunondh
dan Douglas, 2016; Clayton dkk., 2013).

Selanjutnya, partner phubbing dapat mengurangi kepuasan
hubungan. Ketika pasangan lebih memilih berinteraksi dengan ponsel
daripada dengan pasangan, individu yang mengalami phubbing merasa
tidak diutamakan dan tidak penting. Perasaan tidak puas dengan hubungan
dapat menyebabkan kekecewaan, frustrasi, dan perasaan tidak bahagia,

yang dapat memperburuk gejala depresi (David dan Roberts, 2017).

40



Partner phubbing juga dapat mengganggu komunikasi yang sehat
dan efektif antara pasangan. Kurangnya interaksi yang berkualitas dan
kurangnya  pemahaman  dapat  memperburuk  kesalahpahaman,
meningkatkan konflik, dan memicu stres yang lebih besar. Konflik yang
sering dan intens dapat memperburuk gejala depresi dan memperburuk
suasana hati (David dan Roberts, 2021).

Selain itu, partner phubbing dapat membuat individu merasa
kurang bernilai. Ketika pasangan lebih memilih berinteraksi dengan ponsel
daripada dengan pasangan, individu yang mengalami phubbing dapat
mengembangkan perasaan rendah diri dan merasa tidak berharga. Perasaan
ini dapat memperburuk gejala depresi dan berkontribusi pada harga diri
seseorang (Xiao dan Zheng, 2022).

PARTNER

PHUBBING é

(X)

Gambar 2.3 Kontribusi antar Variabel
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D. Kerangka Konseptual

‘ X I PARTNER PHUBBING J KEPUASAN PERNIKAHAN

¢ Komunikasi

Sikap individu ..
* p « Aktivitas Bersama

terhadap

ponsel e Orientasi Keagamaan
e Keterlibatan * Pemecahan Masalah

dengan ponsel e Manajemen Keuangan
* Kecanduan ¢ Hubungan Seksual

ponsel e Keluarga dan Teman

e Kehadiran Anak dan
Pengasuhan

¢ Kepribadian
* Kesamaan Peran

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual

E. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori dalam penelitian ini, maka
hipotesis penelitian ini adalah terdapat kontribusi partner phubbing
terhadap kepuasan pernikahan warga RT 04 RW 05 Kelurahan Purworejo
di Kota Pasuruan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN
A. Kerangka Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif sebagai metode
penelitian empiris yang melibatkan pengumpulan dan analisis data
numerik, seringkali melalui metode statistik. Metode ini digunakan untuk
menguji hipotesis dan memeriksa hubungan antar variabel. Tujuan dari
penelitian kuantitatif sering kali untuk menggeneralisasi temuan dari
sampel ke populasi (Creswell, 2019).

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan paradigma kuantitatif dengan
desain penelitian berupa analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana.
Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan data yang diperoleh
dalam bentuk angka-angka (Widyoyoko, 2022). Sementara itu, analisis
regresi sederhana digunakan untuk menguji kontribusi variabel kepuasan
pernikahan terhadap satu atau lebih variabel independen (partner
phubbing).

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen adalah variabel yang berubah atau yang diukur
dalam suatu eksperimen atau penelitian. Variabel ini "bergantung” pada
variabel independen. Dengan kata lain, nilai dari variabel dependen dapat
berubah sebagai hasil dari perubahan yang dibuat pada variabel
independen (Creswell, 2019). Variabel dependen pada penelitian ini
adalah kepuasan pernikahan.

2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel independen adalah kondisi atau karakteristik yang

dimanipulasi atau diubah oleh peneliti untuk mengamati efeknya pada
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variabel dependen (Creswell, 2019). Variabel independen pada penelitian
ini adalah partner phubbing.
. Definisi Operasional
1. Kepuasan Pernikahan

Menurut Fower dan Olson (dalam Ni’matillah, 2018) kepuasan
pernikahan adalah evaluasi terhadap area-area dalam pernikahan yang
mencakup isu kepribadian, kesetaraan peran, komunikasi, penyelesaian
konflik, pengelolaan keuangan, kesetaraan peran, komunikasi,
penyelesaian konflik, pengelolaan keuangan, waktu luang, hubungan
seksual, pengasuhan anak, keluarga dan teman serta orientasi keagamaan.
Depresi ini kemudian terbagi menjadi 10 aspek, yakni komunikasi,
aktivitas bersama, orientasi keagamaan, pemecahan masalah, manajemen
keuangan, hubungan seksual, keluarga dan teman, kehadiran anak dan
pengasuhan, kepribadian, kesamaan peran.
2. Partner Phubbing

Partner phubbing adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan tindakan phubbing secara khusus dalam konteks
hubungan romantis. Partner phubbing terjadi saat salah satu pasangan
lebih memilih terlibat dengan smartphone mereka daripada berkomunikasi
secara langsung dengan pasangan mereka. Tindakan ini melibatkan
penggunaan smartphone atau perangkat digital yang mengganggu interaksi
tatap muka dan komunikasi antara pasangan romantis. Partner phubbing
ini kemudian terbagi menjadi 3 aspek yakni, sikap individu terhadap
ponsel (individual attitudes towards cell phones), keterlibatan dengan
ponsel (involvement with cell phones), kecanduan ponsel (cell phone
addiction) (Roberts dan David, 2017).
. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang diteliti dan
merupakan target utama penelitian (Creswell, 2019). Populasi dalam
penelitian ini adalah individu yang sedang berada dalam hubungan

pernikahan dan bertempat tinggal RT 04 RW 05 Kelurahan Purworejo di
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Kota Pasuruan. Berdasarkan data yang didapatkan terdapat 136 individu
yang sudah menikah di RT 04 RW 05 Kelurahan Purworejo di Kota
Pasuruan tahun 2024.

Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengambilan sampel yang
disebut sebagai probability sampling. Terdapat dua teknik pengambilan
sampel, vyaitu probability sampling dan non-probability sampling.
Probability sampling juga dikenal sebagai teknik random sampling, yang
mengambil atau menentukan sampel penelitian secara acak. Dalam teknik
ini, setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai sampel (Widyoyoko, 2022). Dalam berbagai model teknik
probability sampling, peneliti menggunakan simple random sampling atau
disebut juga sebagai model random sederhana. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara mengundi nama-nama subjek dalam populasi
sampai jumlah sampel yang ditentukan terpenuhi (Azwar, 2014).

Penentuan jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah 10% dari jumlah populasi. Menurut Arikunto (2006), apabila
jumlah responden kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian. Jika jumlah populasi lebih dari 100, maka dapat diambil
10-15% atau 20-25% dari populasi. Dalam penelitian ini, diambil 25% dari
total populasi, yaitu 34 individu. Oleh karena itu, jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah 34 individu yang sudah menikah di RT 04 RW 05
Kelurahan Purworejo di Kota Pasuruan tahun 2024.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
kuesioner online yang disebarkan melalui Google Form. Kuesioner online
adalah bentuk instrumen penelitian yang disajikan dalam format digital
dan dapat diakses melalui internet. Google Form adalah salah satu
platform populer yang memungkinkan peneliti untuk membuat, mengedit,
dan mendistribusikan kuesioner online dengan mudah.

Bentuk aitem Kkuesioner dalam penelitian ini adalah aitem

kuesioner tertutup di mana pernyataan-pernyataan yang dicantumkan telah
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ditentukan oleh peneliti. Alternatif jawaban telah ditentukan dari skor 1
sampai 4. Skala yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah
skala likert, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Terdapat 2 jenis pernyataan pada masing-

masing skala yakni favourable dan unfavourable.

Pertanyaan Favourable Skor Pertanyaan

Unfavourable

Sangat Setuju 4 Sangat Tidak Setuju
Setuju 3 Tidak Setuju

Tidak Setuju 2 Setuju

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Setuju

Tabel 3.6 Skala Likert

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perceived
Partner Phubbing Scale untuk mengukur variabel partner phubbing dan
Depression Scale untuk mengukur variabel depresi.

1. Perceived Partner Phubbing Scale
Partner phubbing yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah persepsi seseorang terhadap perilaku phubbing yang
dilakukan oleh pasangan mereka. Hal ini mencerminkan
bagaimana seseorang menganggap pasangan mereka mengabaikan
komunikasi dengan terlalu fokus pada ponsel selama interaksi.

Perceived partner phubbing scale adalah skala yang dikembangkan

oleh Roberts dan David (2020). Instrumen ini terdiri dari 3 aspek

dan 9 aitem yang digunakan untuk mengukur perilaku partner
phubbing. Skala ini akan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia

melalui penelitian ini.
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Dimensi Indikator No. Aitem Total
Jumlah
Favourab [ Unfavo Aitem
le urable
Sikap individu | Frekuensi 4,2 2
terhadap ponsel | pasangan
(individual menggunakan
attitudes atau
towards cell mengalihkan
phones) perhatian pada
ponsel saat
berinteraksi atau
berbicara.
Keterlibatan Tingkat 5,6,8 3
dengan ponsel | keterlibatan
(involvement pasangan dalam
with cell | perilaku
phones) penggunaan
ponsel yang
mengganggu
dalam interaksi
sosial langsung.
Kecanduan Tingkat 1,3, 9 4
ponsel (cell | kecanduan
phone ponsel pada
addiction) pasangan selama
interaksi sosial.
9

Tabel 3.6.1 Perceived Partner Phubbing Scale
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2. Skala Kepuasan Pernikahan (ENRICH Marital Satisfaction
Scale)

Menurut Fower dan Olson (dalam Ni’matillah, 2018)
kepuasan pernikahan adalah evaluasi terhadap area-area dalam
pernikahan yang mencakup isu kepribadian, kesetaraan peran,
komunikasi, penyelesaian konflik, pengelolaan keuangan, waktu
luang, hubungan seksual, pengasuhan anak, keluarga dan teman
serta orientasi keagamaan.

ENRICH scale yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala yang awalnya dikembangkan oleh Fowers & Olson (1993).
ENRICH scale yang dikembangkan kemudian telah diadaptasi
dalam Bahasa Indonesia terdiri dari 10 aspek dan 24 aitem oleh

Ni’matillah (2018).
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Dimensi Indikator No. Aitem Total Jumlah
Aitem
Favourable Unfavourable
Isu kepribadian Persepsi individu mengenai perilaku 4,16 2 3
(personality issues) pasangan
Tingkat merasakan kepuasan akan 17, 1,12 - 3
kepribadian pasangan
Kesetaraan peran Memiliki sikap yang bertanggungjawab 3,20 - 2
(equalitarian roles) dalam tugas rumah tangga
Komunikasi Rasa nyaman yang dialami pasangan suami - 5 1
(communication) istri dalam berkomunikasi
Sikap terhadap komunikasi dengan pasangan 19 - 1
Resolusi konflik Keterbukaan pasangan untuk menyelesaikan 8 - 1
(conflict resolution) masalzh
Kemampuan pasangan dalam membuat 18 - 1
keputusan bersama
Manajemen Mengelola pengeluaran dan pemasukan biaya 9 6 2
keuangan (financial rumah tangga
management)
Waktu luang (leisure Menghabiskan waktu bersama (bersenang - 7 - 1
activities) senang)
Menikmati kehadiran bersama pasangan - 14 1
Hubungan seksual Perasaan mengenai rasa sayang 10 R 1
(sexual relationship)
Sikap terhadap perilaku seksual 21 - 1
Pengasuhan anak Mampu membuat keputusan tentang - 11 1
(children and kedisiplinan anak
parenting)
Membuat perencanaan jangka panjang masa 22 24 2
depan anak
Keluarga dan teman Kenyamanan meluangkan waktu dengan 23 13 2
(family and friends) keluarga atau teman
Orientasi agama Makna keyakinan dalam beragama dalam 15 - 1
(religious berumah tangga. Menjalankan praktik
. . keagamaan dalam rumah tangga
orientation) g 99
24

Tabel 3.6.2 ENRICH Marital Satisfaction Scale
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G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Daya Beda

Validitas adalah aspek penting dari penelitian karena
memastikan bahwa pengukuran secara akurat menangkap konsep atau
konstruksi yang dimaksudkan (Sugiyono, 2016). Validitas dinilai
dengan menghubungkan skor item dengan total item. Jika koefisien
korelasi 0,3 atau lebih tinggi, item tersebut dianggap valid; jika kurang
dari 0,3 maka dianggap tidak valid.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan pearson

product moment dengan rumus sebagai berikut:

n(X X1Xtot) — (3 X1) (X XItot)
r=
V(X xiZ — (T xi)2)(n X xtot?) — (T x1tot)?)

Keterangan:

r = Korelasi product moment

ZXi = Jumlah skor suatu item

rXtot = Jumlah total skor jawaban

ZXi? = Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item

IXtot? = Jumlah kuadrat total skor jawaban

ZXiXtot = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan

total skor

Nilai indeks yang dianggap valid harus memenuhi syarat
minimal dengan validitas mencapai angka > 0,3, seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2016). Oleh karena itu, jika ada
pernyataan dengan nilai indeks di bawah 0,3, perlu dilakukan
perbaikan karena dianggap tidak valid. Perhitungan uji validitas ini
akan dilakukan menggunakan bantuan JAMOVI1 versi 25.

Pengambilan sampel validitas dilakukan pada individu yang

sudah menikah sebanyak 30 responden. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Sugiyono (2014) bahwa jumlah minimal uji coba kuesioner
adalah 30 responden.

a. Uji Validitas Partner Phubbing
Aitem yang valid memiliki nilai r hitung lebih besar dari r
tabel dengan taraf signifikansi 0.361 (Widyoyoko, 2022).
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, seluruh aitem yang
berjumlah 14 dinyatakan valid. Sehingga keseluruhan 14 aitem

mampu mengukur setiap aspek.

Aspek Nomor Aitem Jumlah
Aitem
Valid > 0,361 | Gugur <
0,361

Sikap individu 4,2 - 2
terhadap ponsel
(individual
attitudes towards
cell phones)
Keterlibatan 56,8 - 3
dengan ponsel
(involvement with
cell phones)
Kecanduan 1,3, 9,7 - 4
ponsel (cell
phone addiction)

Total Aitem Valid 9

Tabel 3.7.1.1 Uji Daya Beda Partner Phubbing
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b. Uji Validitas Kepuasan Pernikahan
Aitem yang valid memiliki nilai r hitung lebih besar dari r
tabel dengan taraf signifikansi 0.361 (Widyoyoko, 2022).
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, seluruh aitem yang
berjumlah 24 dinyatakan valid. Sehingga keseluruhan 24 aitem

mampu mengukur setiap aspek.

Aspek Nomor Aitem Jumlah
Aitem Valid
Valid > 0,361 | Gugur <0,361
Isu Kepribadian 1,4,2,12, 16, - 6
17

Kesamaan Peram 3,20 - 2

Komunikasi 5,19 - 2

Resolusi Konflik 8,18 - 2

Manajemen 6,9 - 2

Keuangan

Aktivitas Bersama 7,14 - 2

Hubungan Seksual 10,21 - 2

Anak dan 11,22, 24 - 2

Pengasuhan

Keluarga dan teman 13,23 - 2

Orientasi Agama 15 - 1
Total Aitem Valid 24

Tabel 3.7.1.2 Uji Daya Beda ENRICH Marital Satisfaction Scale
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2. Estimasi Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada tingkat kepercayaan dan konsistensi
hasil pengukuran, menunjukkan seberapa akurat pengukuran tersebut
(Azwar, 2014). Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas
mencerminkan konsistensi suatu item pertanyaan, yaitu sejauh mana
pengukuran yang menggunakan objek yang sama menghasilkan data
yang konsisten. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus
Alpha Cronbach untuk menguji reliabilitas. Uji reliabilitas Alpha
Cronbach dianggap praktis karena dapat digunakan pada kelompok
responden (Azwar, 2014). Semakin mendekati angka 1 koefisien
reliabilitas, maka reliabilitasnya semakin tinggi. Penelitian ini

menggunakan rumus uji reliabilitas sebagai berikut ini.

k 3 ob?
n=G_pP0-"22)
Keterangan:
Sob’ = Jumlah varian butir
ot’ = Varian total
K = Banyaknya butir pertanyaan

Suatu variabel dikatakan reliabel jika mencapai nilai Cronbach
Alpha > 0,6. Maka skala tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur
penelitian. Perhitungan uji validitas ini akan dilakukan menggunakan
bantuan JAMOV!I versi 25.
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Interval Koefisien

Interpretasi

0,00 - 0,20 Sangat Lemah
0,21-0,40 Lemah
0,41 -0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Tabel 3.7.2 Klasifikasi Nilai Reliabilitas

a. Uji Reliabilitas Partner Phubbing

Berdasarkan hasil JAMOVI, nilai Cronbach’s Alpha untuk
skala partner phubbing adalah 0,782 > 0,60, menunjukkan bahwa

skala tersebut reliabel dengan interval koefisien tinggi.

Statistik Reliabilitas Skala

Cronbach's a

skala

0.782

Tabel 3.7.2.1 Uji Reliabilitas Partner Phubbing

b. Uji Reliabilitas Kepuasan Pernikahan
Berdasarkan hasil JAMOVI, nilai Cronbach’s Alpha untuk
skala ENRICH marital satiscaftion scale adalah 0,769 > 0,60,

menunjukkan bahwa skala tersebut reliabel dengan interval

koefisien tinggi.

Statistik Reliabilitas Skala

Cronbach's a

skala

0.769

Tabel 3.7.2.2 Uji Reliabilitas Kepuasan Pernikahan
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H. Analisis Data

Analisis adalah proses pengolahan data yang dilakukan oleh

penulis atau peneliti setelah mengumpulkan data dari responden dan data

pendukung lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data

menggunakan perangkat lunak Microsoft Word, Microsoft Excel, dan
JAMOVI versi 25 for windows, dan IBM SPSS Statistics 25. Data yang
diperoleh dari kuesioner dianalisis dengan menggunakan teknik sebagai
berikut.

1. Analisis deskriptif

2.

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi nilai
maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari
setiap variabel yang digunakan. Selanjutnya, dilakukan
pengelompokan variabel ke dalam tiga kategori: rendah, sedang,
dan tinggi, sesuai dengan norma Yyang telah ditetapkan.

Kategorisasi ini mengacu pada norma berikut.

Kategorisasi Norma
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD< X <M+ 1SD
Tinggi M+ 1SD < X

Tabel 3.8.1 Tabel Kategorisasi

Analisis Regresi

Analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan
untuk mempelajari hubungan antara satu atau lebih variabel
independen (partner phubbing) dan satu variabel dependen
(kepuasan pernikahan). Tujuannya adalah untuk menentukan

sejaun  mana variabel prediktor berkontribusi atau dapat

55



memprediksi variabel respon. Dalam analisis regresi, model
matematika dibangun berdasarkan data yang ada untuk mengukur

hubungan antara variabel-variabel tersebut (Widyoyoko, 2022).

. Uji Asumsi

1.

2.

3.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data
pada setiap variabel mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji ini
merupakan prasyarat penting sebelum melakukan uji parametrik
(Maudy, 2019). Data dianggap normal jika jumlah data di atas dan di
bawah rata-rata seimbang. Distribusi data yang normal biasanya dapat
dengan mudah diidentifikasi melalui kurva berbentuk lonceng. Uji
normalitas dilakukan menggunakan menu analisis di JAMOVI.
Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
hubungan linear yang signifikan antara dua variabel atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji linearitas menggunakan metode Test for Linearity.
Jika nilai deviation from linearity yang diperoleh lebih besar dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan
antara dua variabel tersebut. Namun, jika nilai tersebut kurang dari
0,05, dapat dikatakan bahwa data tersebut tidak menunjukkan
hubungan linear yang signifikan (Sudarmanto, 2015). Uji linearitas
dilakukan menggunakan menu analisis di IBM SPSS Statistics 25.
Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana
untuk uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah
koefisien regresi secara signifikan berbeda dari nol. Hasil dari analisis
ini digunakan untuk menyimpulkan adanya atau tidak adanya
hubungan yang signifikan antara variabel independen (partner
phubbing) dan variabel dependen (kepuasan pernikahan). Uji hipotesis
dilakukan menggunakan menu analisis di JAMOVI dan SPSS for
Windows 25.

56



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran Lokasi

a. Keadaan Geografis

Penelitian ini dilaksanakan di RT 04 RW 05, Kelurahan Purworejo,
Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan. Lokasi ini dipilih berdasarkan dua
faktor utama, yaitu ketersediaan data dan karakteristik populasi yang
memiliki relevansi dengan topik penelitian, yaitu kontribusi partner
phubbing terhadap kepuasan pernikahan.

RT 04 RW 05, Kelurahan Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota
Pasuruan memiliki catatan yang baik dan terperinci mengenai demografi
penduduk, tingkat pendidikan, pekerjaan, serta data sosial-ekonomi lainnya.
Ketersediaan data yang memadai ini memudahkan proses pengumpulan dan
analisis data, serta memastikan hasil penelitian yang valid dan reliabel.

RT 04 RW 05, Kelurahan Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota
Pasuruan merupakan salah satu RT dari delapan RT yang ada di lingkungan
RW 05, Kelurahan Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan.
Menurut informasi yang didapatkan melalui Ketua RW 05, Kelurahan
Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, bahwa RT. 04 ini
memiliki luas wilayah lebih kurang 650 m2 dengan batasan wilayah sebagai
berikut:

1) Sebelah Timur berbatasan dengan RT 08

2) Sebelah Utara berbatasan dengan RT 02 dan RT 03

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan RT 05

4) Sebelah Barat berbatasan dengan RT 07
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b. Keadaan Penduduk

RT. 04 adalah salah satu rukun tetangga di RW 05 yang memiliki
jumlah penduduk cukup besar dan tingkat kemajemukan yang tinggi.
Kemajemukan ini terlihat dari beragamnya latar belakang pendidikan,
pekerjaan, tingkat ekonomi, agama, suku bangsa, dan adat istiadat.
Berdasarkan data dari ketua RW 05 tahun 2024, jumlah penduduk di RT. 04
adalah 158 jiwa.

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 78 49,3%
Perempuan 80 50,6%
Jumlah 158 100%

Tabel 4.1.1.2 Keadaan Penduduk

Tabel diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki sebanyak
78 jiwa dengan persentase sebesar 49,3%, hal ini dapat disimpulkan bahwa
jenis kelamin perempuan lebih dominan dibanding jumlah laki-laki yaitu 80
jiwa dengan persentase sebesar 50,6%.
c. Status Pernikahan

Keadaan penduduk di RT 04 RW 05, Kelurahan Purworejo, Kota
Pasuruan dapat dilihat dari status pernikahan mereka. Dari total 159 warga,
mayoritas penduduk sudah menikah, sementara sebagian kecil lainnya

belum menikah.

Status Pernikahan Jumlah Presentase
Sudah Menikah 136 85,5%
Belum Menikah 23 14,5%

Jumlah 159 100%

Tabel 4.1.1.3 Status Pernikahan
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Jumlah warga yang sudah menikah adalah 136 orang, yang
merupakan 85.5% dari keseluruhan warga. Sedangkan, warga yang belum
menikah berjumlah 23 orang, atau sekitar 14.5% dari total penduduk.
Presentase ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di wilayah ini
berada dalam status pernikahan.

d. Pendidikan

Rukun tetangga 04 adalah sebuah wilayah yang memiliki beragam
karakteristik sosial dan ekonomi yang mencerminkan kehidupan sehari-hari
penduduknya. Salah satu ciri khas dari RT 04 adalah keberadaan fasilitas
pendidikan yang terbatas. Di RT 04 ini, hanya terdapat satu lembaga
pendidikan, yaitu TKLB Negeri.

Jenis Sarana Jumlah Keterangan
TKLB 1 Negeri
Jumlah 1

Tabel 4.1.1.4.1 Sarana Pendidikan

TKLB Negeri adalah Taman Kanak-Kanak Luar Biasa yang
menyediakan layanan pendidikan bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus.
Keberadaan TKLB Negeri ini sangat penting bagi masyarakat setempat
karena memberikan akses pendidikan awal bagi anak-anak dengan
kebutuhan khusus, yang mungkin tidak dapat dilayani di sekolah umum.

Meskipun hanya ada satu institusi pendidikan di RT 04, TKLB
Negeri memainkan peran yang signifikan dalam perkembangan pendidikan
anak-anak di wilayah ini. Keberadaan TKLB Negeri ini mencerminkan

upaya komunitas dalam mendukung pendidikan inklusif.
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No Jenjang Pendidikan Jumlah Presentase
1 SLTA 46 29,1%
2 SLTP 39 24.6%
3 SD 69 43,6%
4 Sl 4 2,5%
Jumlah 158 100%

Tabel 4.1.1.4.2 Jenjang Pendidikan

Tabel diatas menunjukkan bahwa jenjang pendidikan SLTA
sebanyak 46 jiwa dengan persentase sebesar 29,6%, SLTP sebanyak 39 jiwa
dengan persentase 24,6%, jenjang pendidikan SD sebanyak 69 jiwa 43,6%,
dan jenjang pendidikan S1 sebanyak 4 jiwa denagn persentase 2,5%

e. Kondisi Keagamaan

Salah satu aspek penting dari kehidupan masyarakat di RT 04 adalah

keberadaan fasilitas ibadah yang mendukung kegiatan keagamaan dan sosial

mereka. Di RT 04, terdapat satu sarana rumah ibadah utama, yaitu sebuah

masjid.
Jenis Sarana Jumlah Keterangan
Masjid 1 Negeri
Jumlah 1

Tabel 4.1.1.5.1 Sarana Keagamaan

Masjid ini dilengkapi dengan fasilitas yang memadai untuk
menampung jamaah dari RT 04 dan sekitarnya. Tersedia ruang utama yang
luas untuk shalat berjamaah, ruang serbaguna untuk kegiatan pendidikan
dan sosial, serta fasilitas AC dan wudhu yang bersin dan nyaman.

Keberadaan masjid ini sangat penting bagi komunitas karena menjadi pusat
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aktivitas yang menghubungkan mereka tidak hanya dalam aspek keagamaan

tetapi juga dalam kehidupan sosial sehari-hari.

No Agama Jumlah Presentase
1 Islam 154 97,4%
2 Katolik 1 0,6%
3 Kristen 3 1,8%
Jumlah 158 100%

Tabel 4.1.1.5.2 Agama

Penduduk RT 04 didominasi oleh pemeluk agama Islam, yang
mencakup 154 jiwa yakni 97,47% dari total populasi. Sebanyak 1 jiwa yakni
0,63% penduduk memeluk agama Katolik. Kemudian sebanyak 3 jiwa yakni
1,90% memeluk agama Kristen.

f. Mata Pencaharian

Komposisi mata pencaharian ini memberikan gambaran tentang
struktur ekonomi RT 04, dengan perdagangan sebagai sektor dominan dan
berbagai jenis pekerjaan lainnya yang mendukung dinamika ekonomi lokal.
Memahami komposisi ini penting untuk analisis sosial dan ekonomi dalam

konteks penelitian.
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No Mata Pencaharian Jumlah Presentase
1 Pedagang 69 43,67%
2 Buruh 3 1,90%
3 Tukang 5 3,16%
4 Karyawan Swasta 15 9,49%
5 PNS 4 2,53%
6 Bidan/Perawat 1 0,63%
7 TNI/Polri 1 0,63%
8 Pensiunan 2 1,27%
9 Sopir/Angkutan 1 0,63%

Jumlah 101

Tabel 4.1.1.6 Mata Pencaharian

Mayoritas penduduk RT 04 bekerja sebagai pedagang, yang
mencakup 43,67% dari total populasi. Ini menunjukkan bahwa sektor
perdagangan merupakan sumber mata pencaharian utama di wilayah ini.
Selain itu, ada sejumlah karyawan swasta yang mencapai 9,49%,
menunjukkan keterlibatan yang signifikan dalam sektor formal.

Sebanyak 3,16% penduduk bekerja sebagai tukang, Yyang
menunjukkan keberadaan keterampilan manual dan teknis di komunitas ini.
Jumlah buruh hanya 1,90%, yang menunjukkan keterlibatan yang lebih
rendah dalam pekerjaan yang bersifat fisik dan tidak terampil.

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) mencapai 2,53%, sedangkan
tenaga kesehatan seperti bidan atau perawat hanya berjumlah 0,63%. TNI
atau Polri juga mencakup 0,63% dari populasi, menunjukkan keterlibatan
yang minimal dalam sektor pertahanan dan keamanan.

Pensiunan yang berjumlah 1,27% menunjukkan adanya penduduk
yang sudah tidak aktif bekerja namun tetap menjadi bagian dari komunitas.
Sopir atau pekerja angkutan mencakup 0,63% dari populasi, menunjukkan

keterlibatan dalam sektor transportasi.
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g. Sosial

Berdasarkan wawancara dengan Ketua RW 05 dan Ketua RT 04,
diketahui bahwa RT 04, Kelurahan Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota
Pasuruan, memiliki berbagai kegiatan sosial yang aktif. Kedekatan
antarwarga menjadi faktor utama yang mendorong keaktifan kegiatan-
kegiatan tersebut.

Masyarakat di RT 04 secara rutin melakukan kerja bakti mingguan.
Kerja bakti ini seharusnya melibatkan semua warga dalam membersihkan
lingkungan sekitar, memperbaiki fasilitas umum, dan menjaga kebersihan
serta kerapihan wilayah mereka. Tetapi hanya sebagian saja yang mengikuti
dikarenakan kesibukan aktivitas.

Selain itu, kegiatan PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) juga
berjalan aktif. Program PKK ini melibatkan ibu-ibu rumah tangga dalam
berbagai aktivitas seperti seminar kesehatan, keterampilan tangan, dan
penyuluhan gizi. PKK berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga dan pemberdayaan perempuan di RT 04.

Selain kegiatan rutin, RT 04 juga memiliki sistem bantuan sosial
yang kuat. Ketika ada warga yang membutuhkan bantuan, misalnya saat
salah satu anggota keluarga meninggal dunia, warga dengan sigap
memberikan bantuan. Bantuan ini bisa berupa tenaga, materi, atau dukungan
emosional. Sistem gotong royong ini menunjukkan tingginya solidaritas dan

kepedulian sosial antarwarga.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di rumah ketua RW 05, Kelurahan Purworejo,
Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, yang beralamatkan JI. Erlangga No. 17,
RT 04 RW 05, Kelurahan Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan.
Penelitian dilaksanakan pada rentan waktu awal November 2023 sampai bulan

Mei 2024. Dimulai dari menemukan masalah di lapangan pada bulan Februari
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2022 sampai dengan melakukan penelitian di lapangan pada Desember 2023,

kemudian dilanjutkan dengan menganalisis dan menuliskan laporan penelitian.

3. Jumlah Subyek yang Datanya Dianalisis

Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 34 warga RT 04 RW 05,
Kelurahan Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan yang telah
menikah. Jumlah subjek tersebut dipilih karena mewakili 25% dari total
populasi yang berjumlah 136 orang. Sebagaimana diungkapkan, jika populasi
responden lebih dari 100 orang, maka dapat diambil sampel sebesar 10-15%
atau 20-25%. Peneliti memutuskan untuk menggunakan 25% populasi agar
mendapatkan sampel yang cukup besar untuk dianalisis, sehingga mengurangi
kemungkinan bias dalam hasil penelitian.

Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahapan utama: persiapan,
pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti mengidentifikasi
dan merumuskan masalah atau fenomena yang ada di lapangan, menulis latar
belakang masalah, mencari teori-teori yang relevan dengan penelitian,
menentukan metode penelitian yang akan digunakan, dan memilih instrumen
penelitian berdasarkan aspek-aspek yang telah ditemukan dari berbagai ahli.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti menyebarkan dua kuesioner, yaitu
angket partner phubbing dan angket kepuasan pernikahan. Kuesioner ini
disebarkan secara online kepada 34 warga RT 04 RW 05, Kelurahan
Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan yang sudah menikah
menggunakan Google Form. Angket tersebut disebarkan melalui WhatsApp
Group dengan bantuan ketua RW dan RT setempat. Sebagai insentif, dua
responden yang beruntung akan mendapatkan kompensasi berupa pulsa.

Setelah data dikumpulkan, peneliti merekap data menggunakan
Microsoft Office Excel 2013 dan melakukan skoring terhadap data yang
diperoleh. Analisis data dilakukan menggunakan software JAMOVI versi 25
untuk Windows dan IBM SPSS Statistics 25. Setelah data dianalisis, peneliti

menyusun hasil penelitian ke dalam laporan.
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B. Hasil Penelitian

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi data pada variabel partner phubbing (X) dan kepuasan pernikahan
(Y). uji normalitas ini menggunakan bantuan JAMOVI versi 25 for windows.
Uji Shapiro-Wilk adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguiji
apakah suatu sampel berasal dari distribusi normal. Uji Shapiro-Wilk adalah
salah satu uji normalitas yang paling umum digunakan. Uji Shapiro-Wilk ini
sangat efektif untuk sampel data kurang dari 50 (Widarjono, 2015).

Uji normalitas Shapiro-Wilk menghasilkan p-value. Nilai p-value
digunakan untuk menginterpretasikan hasil uji tersebut. Jika p-value lebih
besar dari 0.05, maka data dianggap berdistribusi normal, yang berarti tidak
ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol bahwa data berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika p-value kurang dari atau sama dengan 0.05, data
dianggap tidak berdistribusi normal, menunjukkan bahwa ada bukti yang cukup
untuk menolak hipotesis nol. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk adalah sebagai
berikut.

Deskriptif
Partner Phubbing Kepuasan Pernikahan
N 34 34
Missing 0 0
Mean 23.9 33.0
Median 24.0 33.0
Standard Deviation 5.04 5.06
Minimum 11 24
Maximum 33 45
Shapiro-Wilk W 0.968 0.970
Shapiro-Wilk p 0.416 0.465

Tabel 4.2.1 Uji Normalitas Saphiro-Wilk
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Hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa p-value
untuk partner phubbing adalah 0.416 (p > 0.05). Nilai p-value kepuasan
pernikahan adalah 0.465 (p > 0.05). Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05
menunjukkan bahwa data tidak berbeda secara signifikan dari distribusi
normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data untuk kedua variabel
partner phubbing dan kepuasan pernikahan berdistribusi normal (p > 0.05).

2. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah salah satu uji asumsi yang bertujuan untuk
menentukan apakah terdapat hubungan linear antara dua variabel. Uji ini juga
merupakan prasyarat penting sebelum melakukan analisis regresi. Hasil uji
lineritas antara partner phubbing dan kepuasan pernikahan dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel ANOVA
Kepuasan Pernikahan * Partner Phubbing Sig.
(Gabungan) .000
Linearitas .000
Deviasi dari Linearitas 933

Tabel 4.2.2 Tabel Uji Linearitas

Dalam penelitian ini, hasil uji linearitas antara variabel partner
phubbing dan kepuasan pernikahan menunjukkan nilai Deviation from
Linearity dengan signifikansi sebesar 0.933, yang lebih besar dari 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel

partner phubbing (X) dan kepuasan pernikahan ().
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C. Hasil Uji Deskriptif

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memahami karakteristik responden

dalam penelitian. Teknik ini bertujuan untuk menggambarkan data yang telah

dikumpulkan oleh peneliti dalam bentuk angka-angka. Melalui analisis

deskriptif, setiap variabel yang diteliti dideskripsikan secara rinci berdasarkan

data yang diperoleh dari penskoran hasil jawaban responden. Analisis ini juga

berkaitan dengan pengelompokan data, di mana individu dikelompokkan pada

jenjang tertentu dalam suatu kontinum yang sesuai dengan atribut yang diukur.

Dengan menggunakan analisis deskriptif, peneliti dapat memberikan gambaran

umum mengenai pola, tren, dan distribusi data, serta melakukan kategorisasi

yang membantu dalam interpretasi hasil penelitian.

Skala Min Max Mean SD
Partner 11 33 23,94 5,04
Phubbing
Kepuasan 24 45 32,97 5,06
Pernikahan

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 4.3.1 Analisis Deskriptif

a. Skala partner phubbing memiliki skor terendah 1 dan skor tertinggi 4

dengan jumlah item 9, terdapat kemungkinan skor tertinggi pada skala

partner phubbing adalah 33 dan terendahnya adalah 11 dengan mean
23,94 dan standart deviasinya 5,04

b. Skala kepuasan pernikahan memiliki skor terendah 24 dan skor tertinggi

45 dengan jumlah item 24, terdapat kemungkinan skor tertinggi pada

skala partner phubbing adalah 45 dan terendahnya adalah 24 dengan

mean 32,97 dan standart deviasinya 5,06
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2. Deskripsi Kategorisasi Data

Setelah memperoleh nilai mean dan standar deviasi, langkah berikutnya
adalah mengkategorikan data. Kategorisasi data ini adalah proses
pengelompokan data setiap subjek ke dalam tingkatan tertentu. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan skor hipotetik untuk mengkategorikan

data, dengan tujuan melihat posisi relatif kelompok terhadap alat ukur.

No Kategori Rumus

1 Tinggi X>(u+1.SD)

2 Sedang (p-1.SD)<X<(ut+t1.SD)
3 Rendah X<(u-1SD)

Tabel 4.3.2 Tabel Rumus Kategorisasi Data

Kategorisasi data dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui
Tingkat kategorisasi data pada variabel partner phubbing dan kepuasan
pernikahan.
a. Partner Phubbing
Berdasarkan norma penggolongan, maka diperoleh hasil ketentuan

sebagai berikut:

No Kategori Rumus Jumlah Presentase
Subyek
1 Tinggi X>29 8 23%
2 Sedang 19<X<29 22 65%
3 Rendah X <19 4 12%

Tabel 4.3.2.1 Tabel Kategorisasi Partner Phubbing

Berdasarkan dari hasil tabel, dapat dipastikan bahwa responden yang
tergolong pada kategori tinggi adalah 8 orang dengan persentase 23%
sedangkan pada kategorisasi sedang terdapat 22 orang dengan persentase 65%.
Dan pada kategorisasi rendah terdapat 4 orang dengan presentase 12%. Berikut

adalah diagram kategorisasi dari variabel partner phubbing:
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Partner Phubbing

65%

E Tinggi ®Sedang ™ Rendah

Gambar 4.3.2.1 Diagram Partner Phubbing

Berdasarkan diagram, dapat disimpulkan bahwa warga RT 04 RW 05,
Kelurahan Purworejo, Kota Pasuruan berada dalam kategori sedang. Ini
menunjukkan bahwa tingkat partner phubbing di kalangan warga RT 04 RW
05, Kelurahan Purworejo, Kota Pasuruan berada pada tingkat sedang.

b. Kepuasan Pernikahan
Berdasarkan norma penggolongan, maka diperoleh hasil ketentuan

sebagai berikut:

No Kategori Rumus Jumlah Presentase
Subyek
1 Tinggi X >38 6 17%
2 Sedang 28 <X <38 22 65%
3 Rendah X <28 6 18%

Tabel 4.3.2.2 Tabel Kategorisasi Kepuasan Pernikahan

Berdasarkan dari hasil tabel, dapat dipastikan bahwa responden yang
tergolong pada kategori tinggi adalah 6 orang dengan persentase 17%
sedangkan pada kategorisasi sedang terdapat 22 orang dengan persentase 65%.
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Dan pada kategorisasi rendah terdapat 6 orang dengan presentase 18%. Berikut

adalah diagram kategorisasi dari variabel kepuasan pernikahan:

Kepuasan Pernikahan

17%

65%

B Tinggi ™ Sedang ™ Rendah

Gambar 4.3.2.2 Diagram Kepuasan Pernikahan

Berdasarkan diagram, dapat disimpulkan bahwa warga RT 04 RW 05,
Kelurahan Purworejo, Kota Pasuruan berada dalam kategori sedang. Ini
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pernikahan di kalangan warga RT 04

RW 05, Kelurahan Purworejo, Kota Pasuruan berada pada tingkat sedang.

3. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan oleh peneliti untuk mengidentifikasi
kontribusi linier antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi
sederhana memungkinkan pengukuran kontribusi variabel X terhadap variabel Y,
dengan tujuan mengestimasi atau memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan
nilai variabel bebas yang diketahui. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk
menentukan apakah hubungan antar variabel bersifat negatif atau positif.
Persamaan regresi linier sederhana dinyatakan sebagai Y = a + bX. Nilai koefisien

regresi dapat diperoleh dari output yang terdapat dalam tabel Coefficients.
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Tabel Koefisien?

Model Koefisien Tidak Standar Sig.

B
(Konstanta) 56.860 .000
Partner Phubbing -.998 .000

a. Variabel tak bebas: Kepuasan Pernikahan

Tabel 4.3.3.1 Koefisien

Dalam penelitian ini, a merupakan angka konstan yang nilainya sebesar
56.860, sedangkan b adalah angka koefisien regresi yang nilainya sebesar -998.
Nilai koefisien regresi yang negatif (-) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara variabel bebas (partner phubbing) dan variabel terikat (kepuasan
pernikahan). Ini berarti bahwa dengan setiap peningkatan satu unit pada partner
phubbing, kepuasan pernikahan diprediksi akan menurun sebesar 998 unit.
Persamaan regresi yang menggambarkan hubungan ini adalah:

Y =56.860 - 998X

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat partner phubbing (X), semakin
rendah tingkat kepuasan pernikahan (). Penjelasan ini menunjukkan bahwa
peningkatan dalam partner phubbing berdampak negatif terhadap kepuasan
pernikahan di kalangan responden penelitian ini.

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi
adalah dengan melihat nilai signifikansi (Sig). Dalam tabel di atas, nilai
signifikansi (Sig) adalah ,000. Berdasarkan nilai ini, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat kontribusi partner phubbing (X)
terhadap kepuasan pernikahan () karena nilai (Sig) < 0.05.

Hasil ini menunjukkan bahwa partner phubbing memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap kepuasan pernikahan, dan kontribusi tersebut tidak terjadi
secara kebetulan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa partner phubbing
secara signifikan berkontribusi pada tingkat kepuasan pernikahan di kalangan

responden penelitian ini.
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Untuk mengetahui besarnya kontribusi partner phubbing (X) terhadap
kepuasan pernikahan (Y) dalam analisis regresi linier sederhana, dapat

berpedoman pada R Square atau R2.

Ringkasan Model

Model R R R Kuadrat Std.
Square Terkoreksi Kesalahan
Estimasi
1 .9942 .987 .987 579

a. Prediktor: (Konstan), Partner Phubbing

Tabel 4.3.3.2 R Square

Dari output di atas diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.987. Hal ini
dapat diartikan bahwa kontribusi partner phubbing (X) terhadap kepuasan
pernikahan () adalah sebesar 98.7% yang dibulatkan menjadi 99%. Dengan kata
lain, 99% variasi dalam kepuasan pernikahan dapat dijelaskan oleh variabel
partner phubbing. Sedangkan 1% sisanya dikontribusi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R Square yang tinggi ini menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam menjelaskan kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan.

Kontribusi yang dihasilkan dalam pengujian ini mencapai 99% oleh karena
itu, penting untuk melakukan analisis lebih lanjut guna mengidentifikasi berapa
sumbangan efektif masing-masing aspek partner phubbing terhadap kepuasan
pernikahan. Langkah pertama dalam proses ini adalah melakukan uji cross

product, sebagai berikut.
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Korelasi

Aspek Jumlah Kuadrat dan Hasil Kali Silang
sikap individu terhadap -216.882
ponsel
keterlibatan dengan -227.853
ponsel
kecanduan ponsel -297.029

Tabel 4.3.3.3 Cross Product

Berdasarkan tabel di atas, terdapat tiga cross-product yang diidentifikasi:
sikap individu terhadap ponsel dengan nilai -216.882, keterlibatan antar ponsel
dengan nilai -227.853, dan kecanduan ponsel dengan nilai -297.029.

Tabel ANOVA?

Model Jumlah Kuadrat
Regresi 834.239
Residual 10.731
Total 844.971

a. Variabel Terikat: Kepuasan Pernikahan

b. Prediktor: (Konstanta), Partner Phubbing

Tabel 4.3.3.4 Regresi Aspek
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Tabel Koefisien®

Model Koefisien Tidak Distandarkan
B

(Konstanta) 57.737
sikap individu terhadap -1.034
ponsel
keterlibatan dengan -1.547
ponsel
kecanduan ponsel -.862
a. Variabel Dependen: Kepuasan Pernikahan

Tabel 4.3.3.5 Koefisien Aspek

Berdasarkan kedua tabel di atas, nilai regresi diketahui sebesar 834.23.
Koefisien variabel bebas untuk masing-masing aspek adalah sebagai berikut:
sikap individu terhadap ponsel sebesar -1.034, keterlibatan dengan ponsel sebesar
-1.547, dan kecanduan ponsel sebesar -0.862. Setelah koefisien masing-masing

aspek diketahui, data tersebut dapat dimasukkan ke dalam tabel sebagai berikut:

Aspek b Cross Product Regresi Sumbangan
Partner Efektif Total
Phubbing

Sikap individu -1.034 -216.882 834.239 98.7%
terhadap

ponsel

Keterlibatan -1.547 -227.853

dengan ponsel

Kecanduan -.862 -297.029

ponsel

Tabel 4.3.3.6 Koefisien Tiap Aspek
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Rumus yang digunakan untuk mencari sumbangan aspek-aspek partner
phubbing adalah sebagai berikut:

SE, = bei .crossproduct. R’ |

Regression |
Keterangan:
SExi = Sumbangan efektif aspek variabel bebas
b = Koefisien b aspek variabel bebas
CP = Crossproduct aspek variabel bebas
Regression = Nilai regresi
R? = Sumbangan efektif total

Berdasarkan hasil uji korelasi dan regresi menggunakan SPSS 25.0 for
Windows serta penerapan rumus yang sesuai, diperoleh analisis aspek variabel
partner phubbing ditinjau dari variabel kepuasan pernikahan maka diperoleh data

yakni sebagai berikut.

Aspek Partner Phubbing Sumbangan Efektif Tiap Aspek
Sikap individu terhadap ponsel 27%
Keterlibatan dengan ponsel 42%
Kecanduan ponsel 30%
Jumlah 99%

Tabel 4.3.3.7 Hasil Sumbangan Efektif

Berdasarkan analisis ini, ditemukan bahwa aspek keterlibatan dengan
ponsel memberikan kontribusi terbesar, yaitu sebesar 42%. Selanjutnya, aspek
kecanduan ponsel juga menunjukkan kontribusi yang signifikan, yakni sebesar
30%. Terakhir, sikap individu terhadap ponsel memiliki kontribusi sebesar 27%.

Total kontribusi dari ketiga aspek ini adalah 99%. Hasil ini mengindikasikan
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bahwa keterlibatan dengan ponsel merupakan faktor yang paling dominan dalam
berkontribusi variabel dependen (kepuasan pernikahan), diikuti oleh kecanduan
ponsel dan sikap individu terhadap ponsel.

Menghitung sumbangan relatif merupakan langkah penting dalam analisis
data untuk memahami sejauh mana masing-masing variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Sumbangan relatif memberikan gambaran
tentang proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
setiap variabel independen. Proses ini melibatkan penggunaan koefisien regresi
untuk menentukan kontribusi masing-masing variabel secara kuantitatif. Dengan
demikian, peneliti dapat mengidentifikasi variabel mana yang memiliki dampak
paling signifikan dan memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai hubungan
antar variabel dalam model yang diteliti.

Untuk menghitung sumbangan relatif, kita dapat menggunakan rumus
berikut:

Sumbangan Efektif %
SR% =
R Square
Keterangan:
SR% = Sumbangan relatif aspek variabel bebas
Sumbangan Efektif% = Sumbangan efektif aspek variabel bebas
R Square = Sumbangan efektif total

Berdasarkan penerapan rumus sumbangan relatif yang sesuai, diperoleh
analisis aspek variabel partner phubbing ditinjau dari variabel kepuasan

pernikahan maka diperoleh data yakni sebagai berikut.

Aspek Partner Phubbing Sumbangan Relatif Tiap Aspek
Sikap individu terhadap ponsel 27.3%
Keterlibatan dengan ponsel 42.4%
Kecanduan ponsel 30.3%
Jumlah 100%

Tabel 4.3.3.8 Sumbangan Relatif Aspek
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterlibatan dengan ponsel
memiliki sumbangan relatif terbesar terhadap kepuasan pernikahan, yaitu sebesar
42.4%, diikuti oleh kecanduan ponsel dengan kontribusi 30.3%, dan sikap
individu terhadap ponsel sebesar 27.3%. Total sumbangan relatif dari ketiga aspek
ini mencapai 100%, menunjukkan bahwa ketergantungan dan penggunaan ponsel
yang tidak terkendali dapat secara signifikan mengurangi kepuasan dalam

hubungan pernikahan.

D. Pembahasan

1. Tingkat Partner Phubbing

Menurut Roberts dan David (2016), partner phubbing yang juga
disebut sebagai "pphubbing,” adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan tindakan phubbing secara khusus dalam konteks hubungan
romantis. Partner phubbing terjadi saat salah satu pasangan lebih memilih
terlibat dengan smartphone mereka daripada berkomunikasi secara langsung
dengan pasangan mereka. Tindakan ini melibatkan penggunaan smartphone
atau perangkat digital yang mengganggu interaksi tatap muka dan komunikasi
antara pasangan romantis.

Berdasarkan hasil uji analisis data yang telah dilakukan mengenai
partner phubbing dapat diketahui bahwa tingkat partner phubbing di kalangan
warga RT 04 berada pada tingkat sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil
grafik diagram lingkaran yang menunjukkan bahwa warga RT 04 memiliki
tingkat partner phubbing yang sedang.

Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan hasil kategorisasi data. Dari
hasil penelitian, diketahui bahwa 65% atau 22 orang dari warga RT 04 masuk
dalam kategori sedang terkait partner phubbing. Ini menunjukkan bahwa
mayoritas warga berada pada tingkat moderat dalam hal partner phubbing.
Selain itu, 23% atau 8 orang berada dalam kategori tinggi, menunjukkan
tingkat phubbing yang lebih intens. Sedangkan 12% atau 4 orang berada dalam
kategori rendah, menunjukkan tingkat phubbing yang minimal.
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Hasil ini memberikan gambaran komprehensif tentang distribusi tingkat
partner phubbing di antara responden dan menunjukkan bahwa sebagian besar
dari mereka berada pada tingkat sedang. Tingkat partner phubbing di kalangan
warga RT 04 berkaitan dengan tiga aspek partner phubbing yang dijelaskan
oleh Roberts & David (2016), yaitu sikap individu terhadap ponsel,
keterlibatan dengan ponsel, dan kecanduan ponsel.

Pertama yakni sikap individu terhadap ponsel mengacu pada bagaimana
seseorang berperilaku terhadap ponsel ketika berada di sekitar pasangan, yang
dapat mengganggu komunikasi. Misalnya, sikap ini mencakup tindakan
mengangkat ponsel yang berdering di tengah percakapan dengan pasangan.
Sikap semacam ini menunjukkan prioritas individu terhadap ponsel
dibandingkan interaksi langsung dengan pasangan, yang dapat mengganggu
keharmonisan hubungan.

Sikap terhadap ponsel dapat berdampak signifikan pada hubungan
interpersonal, terutama dalam hubungan romantis seperti pernikahan. Individu
yang memprioritaskan ponsel dibandingkan interaksi langsung dengan
pasangannya dapat mengganggu keharmonisan hubungan (Miller-Ott dkKk.,
2012). Perilaku ini dapat dikontribusi oleh faktor-faktor seperti kecanduan
ponsel, kecemasan, dan kurangnya kepercayaan (Hashemi dkk., 2022;
Arikewuyo dkk., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ponsel
yang bermasalah mungkin berasal dari upaya untuk memenuhi kebutuhan
emosional atau menghindari kontak dengan orang lain (Mosley dkk., 2021).
Selain itu, kehadiran ponsel dapat mengganggu kinerja tugas kognitif dengan
mengurangi sumber daya atensi yang tersedia (Liu dkk., 2022).

Kedua yakni keterlibatan dengan ponsel adalah sejauh mana individu
mencoba untuk selalu menjaga ponsel mereka dalam jangkauan ketika bersama
pasangan. Misalnya, seseorang mungkin selalu memegang ponsel atau
meletakkannya dekat dengan mereka saat berinteraksi dengan pasangan.
Keterlibatan tinggi dengan ponsel menunjukkan Kketergantungan yang
berlebihan pada perangkat ini, yang dapat mengurangi kualitas komunikasi dan

interaksi antara pasangan (Gutiérrez dkk., 2016).
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Penggunaan ponsel yang berlebihan dalam interaksi sosial dapat
melanggar ekspektasi komunikatif dan menyebabkan kepuasan hubungan yang
negatif (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018). Lebih lanjut, kehadiran ponsel
dalam hubungan dapat menimbulkan konflik dan penurunan kepuasan
hubungan. Perilaku phubbing pada pria dan wanita, yang melibatkan
pengabaian pasangan demi ponsel, dapat memicu konflik dan ketidakpuasan
hubungan (Togar dkk., 2023). Selain itu, penggunaan ponsel dalam hubungan
intim bisa menciptakan ketidaksetaraan gender, di mana pria menggunakan
dominasi negatif untuk mengontrol penggunaan ponsel pasangannya (Mshana
dkk., 2022).

Ketiga yakni kecanduan ponsel didefinisikan sebagai perilaku adiktif
yang mencakup masalah psikologis terkait penggunaan ponsel yang tidak
harmonis. Hal ini ditandai dengan ketidakmampuan individu untuk mengontrol
penggunaan ponsel ketika bersama orang lain, terutama pasangan
(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018). Contohnya termasuk menggunakan
ponsel saat menghabiskan waktu bersama pasangan, yang menunjukkan
ketergantungan yang mengganggu hubungan interpersonal.

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa ketergantungan ponsel
adalah masalah umum di berbagai populasi, dengan perkiraan ketergantungan
ponsel berkisar antara 13% hingga 26,1% di berbagai demografi (Thapa dkk.,
2020). Penelitian ini juga menyoroti dampak ketergantungan ponsel terhadap
kesehatan mental, dengan ditemukan adanya hubungan antara ketergantungan
ponsel dan kecemasan, ketakutan tidak memiliki akses ponsel, dan emosi
negatif (Liu dkk., 2019; Mei dkk., 2018). Selain itu, kecanduan ponsel telah
dikaitkan dengan penurunan kualitas hidup dan berdampak pada impulsivitas
(Lu dkk., 2020).

Ketiga aspek ini bersama-sama membentuk pemahaman tentang

bagaimana partner phubbing dapat memengaruhi kepuasan pernikahan.
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2. Tingkat Kepuasan Pernikahan

Menurut Fower dan Olson (1993) dalam Ni’matillah (2018), kepuasan
pernikahan merupakan penilaian terhadap berbagai aspek dalam pernikahan,
termasuk kepribadian, pembagian peran, komunikasi, penyelesaian konflik,
pengelolaan keuangan, waktu luang, hubungan seksual, pengasuhan anak,
interaksi dengan keluarga dan teman, serta orientasi keagamaan.

Berdasarkan hasil analisis data mengenai kepuasan pernikahan, dapat
diketahui bahwa tingkat kepuasan pernikahan di kalangan warga RT 04,
sebagian besar berada pada tingkat moderat. Hal ini dibuktikan dengan hasil
tabel yang menunjukkan bahwa 65% atau 22 orang dari warga masuk dalam
kategori sedang terkait kepuasan pernikahan.

Selain itu, 17% atau 6 orang dari warga berada dalam kategori tinggi,
yang menunjukkan bahwa mereka memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang
sangat baik. Sedangkan 18% atau 6 orang lainnya masuk dalam kategori
rendah, menunjukkan bahwa mereka memiliki tingkat kepuasan pernikahan
yang lebih rendah. Hasil ini memberikan gambaran komprehensif tentang
distribusi tingkat kepuasan pernikahan di antara responden dan menunjukkan
bahwa mayoritas dari mereka berada pada tingkat sedang. Ini berarti sebagian
besar warga merasa cukup puas dengan pernikahan mereka, meskipun ada
sejumlah kecil yang merasa sangat puas dan beberapa yang merasa kurang
puas.

Menurut Fowers dan Olson (Ni’matillah, 2018), terdapat sepuluh aspek
yang berkontribusi pada kepuasan pernikahan, yaitu komunikasi, aktivitas
bersama, orientasi keagamaan, pemecahan masalah, manajemen keuangan,
hubungan seksual, keluarga dan teman, kehadiran anak dan pengasuhan,
kepribadian, dan kesamaan peran.

Pertama, komunikasi (communication). Komunikasi yang efektif antara
pasangan sangat penting untuk mencapai kepuasan pernikahan. Ini mencakup
kemampuan untuk mendengarkan dengan baik, berbicara dengan jujur, dan
menyampaikan perasaan serta pikiran secara terbuka dan saling menghormati.

Misalnya, pasangan yang dapat berbicara tentang masalah mereka secara
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terbuka dan jujur lebih mungkin memiliki hubungan yang harmonis dan
memuaskan (Tan dkk., 2017).

Komunikasi memainkan peran penting dalam memediasi hubungan
antara faktor-faktor seperti komitmen dan kepuasan pernikahan (Hou dkk.,
2018). Penelitian telah menunjukkan bahwa komunikasi dapat bertindak
sebagai moderator dalam hubungan antara kesulitan dalam keluarga asal dan
kepuasan perkawinan, sehingga menggarisbawahi pentingnya komunikasi
dalam menghadapi tantangan dalam hubungan (Li dkk., 2022).

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi
sangat penting dalam mencegah perilaku maladaptif seperti kekerasan oleh
pasangan intim (Hammett dkk., 2015). Pasangan dengan keterampilan
komunikasi yang kuat dan dapat mengatasi masalah secara efektif cenderung
tidak terlibat dalam perilaku interaksi negatif.

Kedua, aktivitas bersama (leisure activity). Menghabiskan waktu
bersama dalam kegiatan rekreasi atau hobi bersama dapat memperkuat ikatan
emosional dan meningkatkan kebahagiaan dalam pernikahan. Aktivitas
bersama ini membantu pasangan merasa lebih terhubung dan menikmati
kebersamaan, seperti berjalan-jalan bersama atau berolahraga bersama.

Pasangan yang secara rutin berpartisipasi dalam aktivitas bersama
melaporkan tingkat kepuasan pernikahan yang lebih tinggi, komunikasi yang
lebih sukses, dan keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik. Frekuensi
melakukan berbagai aktivitas rekreasi berdampak pada tingkat kebahagiaan,
hal ini menekankan pentingnya rekreasi dalam kesejahteraan (Wang & Wong,
2013; Nurdin dkk., 2022).

Ketiga, orientasi keagamaan (religious orientation). Keyakinan dan
praktik keagamaan yang serupa memberikan landasan nilai-nilai bersama
dalam pernikahan. Kesamaan dalam orientasi keagamaan sering Kkali
memberikan dukungan moral dan spiritual, yang penting untuk stabilitas
pernikahan. Pasangan yang memiliki keyakinan agama yang sama cenderung

memiliki hubungan yang lebih stabil dan harmonis.
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Orientasi agama yang sama ini dapat mengarah pada keyakinan akan
kesucian pernikahan, yang dapat berkontribusi pada cara konflik dikelola
dalam hubungan. Selain itu, prinsip-prinsip agama seperti pantang sebelum
menikah dan kesetiaan setelah menikah dapat membentuk keyakinan tentang
perlindungan dan kepatuhan terhadap pedoman agama dalam hubungan
(Birmingham dkk., 2019).

Penelitian telah menunjukkan bahwa keterlibatan beragama dan
keyakinan teologis berhubungan dengan sikap terhadap hubungan sesama jenis
dan pernikahan, dengan seringnya praktik keagamaan dan keyakinan teologis
konservatif memengaruhi sikap ini (Perry & Whitehead, 2016). Selain itu,
konsep pengudusan, di mana pasangan memandang pernikahan mereka sebagai
manifestasi keyakinan agama dan pengalaman mereka dengan Tuhan, telah
dikaitkan dengan kualitas dan stabilitas pernikahan (Stafford et dkk., 2013).

Keempat, pemecahan masalah (conflict resolution). Kemampuan untuk
menyelesaikan konflik secara konstruktif sangat berkontribusi terhadap
kepuasan pernikahan. Ini melibatkan teknik-teknik seperti kompromi,
negosiasi, dan pemahaman bersama untuk mengatasi perbedaan dan masalah
yang muncul. Pasangan yang dapat mengelola konflik dengan baik lebih
mungkin memiliki hubungan yang memuaskan (Li dkk., 2018).

Strategi resolusi konflik yang konstruktif, termasuk komunikasi
langsung, kompromi, dan menenangkan, dikaitkan secara positif dengan
kualitas perkawinan, sementara strategi destruktif seperti penghindaran,
penyerangan, dan penarikan permintaan dikaitkan dengan kualitas perkawinan
yang lebih rendah (Li dkk., 2018). Selain itu, proses adaptif seperti resolusi
konflik yang efektif telah diidentifikasi sebagai korelasi penting terhadap
kualitas perkawinan (Dennison dkk., 2014).

Kelima, manajemen keuangan (financial management). Manajemen
keuangan yang baik, termasuk kesepakatan mengenai pengeluaran, tabungan,
dan investasi, merupakan aspek penting dalam pernikahan. Konflik keuangan
sering menjadi sumber stres dalam hubungan, sehingga pengelolaan keuangan

yang baik dapat meningkatkan kepuasan pernikahan (Dew dkk., 2020).
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Pasangan yang mempraktikkan pengelolaan keuangan yang sehat lebih
mungkin mengalami tingkat kebahagiaan dan kepuasan yang lebih tinggi
dalam hubungan mereka (Baryta-Matejczuk dkk., 2020).

Keenam, hubungan seksual (sexual relationship). Kepuasan dalam
hubungan seksual juga merupakan aspek penting dari kepuasan pernikahan.
Keharmonisan dalam kehidupan seksual pasangan berkontribusi pada
kedekatan emosional dan kepuasan secara keseluruhan.

Penelitian telah menunjukkan bahwa kepuasan seksual berfungsi
sebagai barometer kepuasan perkawinan secara keseluruhan, dimana pasangan
yang melaporkan tingkat kepuasan seksual yang lebih tinggi juga mengalami
kepuasan perkawinan dan keintiman emosional yang lebih besar (Masoumi
dkk., 2017). Selain itu, penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara
keintiman pribadi, kepuasan seksual, dan durasi pernikahan (Farhan & Ismail,
2022).

Ketujuh, keluarga dan teman (family and friends). Hubungan dengan
keluarga besar dan teman-teman juga berperan dalam kepuasan pernikahan.
Dukungan sosial dari lingkaran ini dapat memberikan rasa aman dan
membantu pasangan mengatasi tantangan dalam pernikahan. Perilaku
emosional dalam pernikahan mencakup berbagai perasaan, dan pernikahan
yang sukses melibatkan pengelolaan masalah yang bermuatan emosional secara
efektif (Falcdo dkk., 2022). Selain itu, kepuasan dengan hubungan keluarga
dan persahabatan dapat memediasi hubungan antara ciri-ciri kepribadian
seperti neurotisisme dan kepuasan hidup secara keseluruhan, sehingga
menyoroti keterkaitan hubungan sosial dan kesejahteraan (Grover & Helliwell,
2017).

Kedelapan, kehadiran anak dan pengasuhan (children and parenting).
Kehadiran anak dan cara pasangan dalam mengasuh mereka merupakan aspek
penting dalam pernikahan. Kesepakatan tentang metode pengasuhan dan
pembagian tanggung jawab dalam merawat anak dapat berkontribusi pada
keharmonisan hubungan (Zaheri dkk., 2016).
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Kesembilan, kepribadian (personality issues). Karakteristik kepribadian
masing-masing pasangan, seperti temperamen, kebiasaan, dan preferensi,
berkontribusi pada dinamika hubungan. Kemampuan untuk menerima dan
menghargai perbedaan kepribadian dapat meningkatkan kepuasan pernikahan
(Sayehmiri dkk., 2020). Selain itu, tahun-tahun awal pernikahan ditandai
dengan perubahan pribadi dan hubungan yang signifikan ketika pasangan
menyesuaikan diri dengan peran baru mereka, dengan kepribadian pasangan
yang terus berubah seiring berjalannya waktu dan berdampak pada lintasan
kepuasan pernikahan (Lavner dkk., 2018).

Kesepuluh, kesamaan peran (equalitarian roles). Pembagian peran
yang seimbang dalam pernikahan, baik dalam pekerjaan rumah tangga maupun
tanggung jawab lainnya, berkontribusi pada kepuasan pernikahan. Kesamaan
peran menunjukkan adanya saling menghormati dan kerjasama yang baik
dalam hubungan. Distribusi kekuasaan perkawinan yang tidak merata telah
terbukti berkontribusi pada fungsi perkawinan secara keseluruhan, termasuk
kualitas dan kepuasan perkawinan (LeBaron dkk., 2014).

3. Kontribusi Partner Phubbing terhadap Kepuasan Pernikahan

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 34 warga RT 04 menunjukkan
bahwa terdapat kontribusi signifikan partner phubbing terhadap kepuasan
pernikahan. Kontribusi partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan
sebesar 98.7% yang dibulatkan menjadi 99%. Dengan kata lain, 99% variasi
dalam kepuasan pernikahan dapat dijelaskan oleh variabel partner phubbing.
Sedangkan 1% sisanya dikontribusi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Selain partner phubbing, harapan yang realistis juga memainkan peran
penting dalam kepuasan pernikahan. Pasangan dengan harapan realistis
cenderung lebih puas karena terhindar dari kekecewaan yang disebabkan oleh
harapan yang tidak terpenuhi (Fawad dkk., 2022). Studi Fawad dkk., (2022)
yang berjudul "What | Wanted vs What | Have: Impact of Pre and Post-Marital
Expectations on Marital Satisfaction of Married Young Adults,” menyoroti
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pentingnya mempertimbangkan kecenderungan individu terhadap optimisme
dan efikasi diri dalam hubungan untuk memahami bagaimana harapan dipenuhi
dalam pernikahan. Harapan setelah menikah juga mempengaruhi kepuasan saat
ini, sehingga penting untuk mengelola harapan dengan baik.

Menurut Roberts & David (2016), partner phubbing adalah tindakan
mengabaikan pasangan dengan lebih memperhatikan ponsel. Partner phubbing
dapat mengganggu komunikasi dan interaksi antara pasangan, sehingga
berdampak negatif terhadap kepuasan pernikahan. Phubbing menciptakan rasa
diabaikan dan mengurangi kualitas waktu bersama yang penting untuk
hubungan yang harmonis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas warga RT 04 memiliki
tingkat partner phubbing dan kepuasan pernikahan yang sedang. Aspek
keterlibatan dengan ponsel berkontribusi paling besar (42%), diikuti oleh
kecanduan ponsel (30%) dan sikap individu terhadap ponsel (27%). Ketika
salah satu pasangan terlalu terlibat dengan ponselnya, sering mengabaikan
pasangan demi ponsel (phubbing), hal ini dapat menyebabkan perasaan
diabaikan, cemburu, dan frustrasi. Ketidakpuasan ini dapat mengganggu
komunikasi yang efektif, mengurangi keterampilan pemecahan masalah, dan
pada akhirnya menurunkan tingkat kepuasan pernikahan secara keseluruhan
(Roberts & David, 2016; Togar dkk., 2023).

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa keterlibatan dengan ponsel
memiliki sumbangan relatif terbesar terhadap kepuasan pernikahan, yaitu
sebesar 42.4%, diikuti oleh kecanduan ponsel dengan kontribusi 30.3%, dan
sikap individu terhadap ponsel sebesar 27.3%. Total sumbangan relatif dari
ketiga aspek ini mencapai 100%, menunjukkan bahwa ketergantungan dan
penggunaan ponsel yang tidak terkendali dapat secara signifikan mengurangi
kepuasan dalam hubungan pernikahan.

Semakin tinggi tingkat keterlibatan dengan ponsel yang mengarah pada
phubbing, semakin besar kemungkinan terjadinya konflik dalam hubungan dan
penurunan kepuasan pernikahan. Penelitian menunjukkan hubungan yang

signifikan antara partner phubbing dan konflik pernikahan, yang dapat
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berdampak signifikan terhadap kepuasan pernikahan. Partner phubbing
menggantikan waktu interaksi dengan pasangan, sehingga menyebabkan lebih
banyak konflik dan berkurangnya kepuasan hubungan (Wang & Zhao, 2022).
Selain itu, partner phubbing dapat menimbulkan perasaan dikucilkan secara
sosial, sehingga memperburuk ketidakpuasan dalam hubungan (Xie & Xie,
2019).

Penelitian Andini & Winarni (2020) berjudul “Hubungan Partner
Phubbing dan Kepuasan Perkawinan dengan Self-Esteem Sebagai Moderator”,
juga menemukan korelasi negatif antara partner phubbing dan kepuasan
perkawinan, yang menunjukkan bahwa peningkatan dalam perilaku phubbing
secara konsisten diikuti oleh penurunan dalam kepuasan perkawinan.
Penelitian ini menemukan bahwa partner phubbing memiliki kontribusi
terhadap kepuasan pernikahan karena sumbangsih yang diberikan yakni 51%.

Penelitian Rizkya & Winarini (2019) berjudul “Hubungan Partner
Phubbing dan Kepuasan Perkawinan dengan Kecerdasan Emosional sebagai
Moderator”, juga menemukan menunjukkan terdapat hubungan negatif antara
partner phubbing dan kepuasan perkawinan. Kedua penelitian ini menguatkan
temuan bahwa partner phubbing memiliki korelasi negatif dengan kepuasan
pernikahan.

Phubbing dapat meningkatkan perasaan cemburu, melemahkan ikatan
antara pasangan, menurunkan kepuasan hubungan, dan meningkatkan tingkat
depresi (Al-Saggaf & O'Donnell, 2019). Phubbing menyebabkan distraksi,
pengabaian interpersonal, dan penurunan kualitas komunikasi selama interaksi
pernikahan, yang pada akhirnya mengurangi kualitas hubungan dan
komunikasi fisik (Chen dkk., 2021). Selain itu, partner phubbing dikaitkan
dengan penurunan kepuasan hubungan, yang dapat berdampak buruk pada
kesehatan mental pasangan (Yam, 2022).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa partner phubbing memiliki korelasi negatif terhadap
kepuasan pernikahan (Yam, 2022; Zhan dkk., 2022; Wang & Zhao, 2022;
Khodabakhsh & Ong, 2021; Roberts & David, 2016). Terdapat korelasi negatif
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antara partner phubbing dan kepuasan pernikahan. Artinya, ketika tingkat
partner phubbing meningkat, kepuasan pernikahan cenderung menurun.
Dengan demikian, partner phubbing dapat mengganggu komunikasi dan
interaksi yang harmonis antara pasangan. Ketika seseorang lebih fokus pada
ponselnya daripada pasangannya, pasangan tersebut mungkin merasa diabaikan
dan kurang dihargai, yang pada gilirannya menurunkan kepuasan mereka
terhadap pernikahan. Penelitian menunjukkan bahwa perilaku phubbing secara
konsisten diikuti oleh penurunan kepuasan dalam hubungan. Semakin sering
seseorang melakukan phubbing terhadap pasangannya, semakin rendah
kepuasan yang dirasakan oleh pasangannya terhadap hubungan pernikahan

mereka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji analisis data yang telah dilakukan mengenai partner
phubbing, diketahui bahwa mayoritas tingkat partner phubbing di kalangan warga
RT 04 berada pada kategori sedang yaitu sebesar 65%. Tingkat partner phubbing
ini berkaitan dengan 3 aspek utama, yaitu sikap individu terhadap ponsel,
keterlibatan dengan ponsel, dan kecanduan ponsel.

Berdasarkan hasil uji analisis data yang telah dilakukan mengenai
kepuasan pernikahan, diketahui bahwa mayoritas tingkat kepuasan pernikahan di
kalangan warga RT 04 berada pada kategori sedang yaitu sebesar 65%. Tingkat
kepuasan pernikahan ini berkaitan dengan 10 aspek utama, yaitu isu kepribadian,
kesetaraan peran, komunikasi, penyelesaian konflik, pengelolaan keuangan, waktu
luang, hubungan seksual, pengasuhan anak, keluarga dan teman, serta orientasi
keagamaan.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 34 warga RT 04 menunjukkan
bahwa partner phubbing berkontribusi signifikan terhadap kepuasan pernikahan.
Kontribusi yang diberikan oleh partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan
sebesar 99%. Artinya, partner phubbing memiliki kontribusi besar terhadap tinggi
rendahnya kepuasan pernikahan yang dimiliki oleh warga RT 04. Aspek yang
memberikan sumbangsih efektif paling besar adalah keterlibatan terhadap ponsel.
Sisanya sebesar 1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa rekomendasi yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Saran Praktisi

a. Saran bagi warga
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi warga untuk lebih
memerhatikan dan mengelola penggunaan ponsel saat bersama pasangan.
Mengurangi perilaku partner phubbing dapat membantu meningkatkan
kepuasan pernikahan. Untuk mendukung hal ini, ketua RT, RW, dan KUA
dapat mengambil langkah-langkah berikut.

b. Saran bagi Ketua RT dan RW
Ketua RT dan RW dapat menyelenggarakan seminar dan workshop
tentang dampak negatif phubbing pada hubungan keluarga dan pernikahan
serta mendistribusikan pamflet, brosur, atau materi edukatif melalui media
sosial RT/RW dan papan pengumuman. Mereka juga dapat mengorganisir
kegiatan sosial seperti gotong royong, olahraga bersama, dan acara
komunitas yang mempromosikan interaksi tatap muka, serta membentuk
kelompok dukungan bagi keluarga yang ingin belajar lebih lanjut tentang
cara mengurangi ketergantungan pada ponsel. Selain itu, mereka dapat
menerapkan kebijakan lokal dengan menentukan area atau waktu tertentu
sebagai zona bebas ponsel dan melakukan kampanye secara berkala
tentang pentingnya menghindari phubbing.

c. Saran bagi KUA
KUA (Kantor Urusan Agama) dapat memasukkan materi tentang dampak
negatif phubbing dalam kurikulum bimbingan pra-nikah dan menyediakan
sesi konseling yang membahas penggunaan teknologi dan dampaknya
pada hubungan. Mereka juga dapat melakukan bimbingan rutin bagi
pasangan yang baru menikah dan menyelenggarakan kelas keahlian
pernikahan yang meliputi topik seperti manajemen waktu dan komunikasi
efektif. Kampanye kesadaran melalui platform media KUA untuk
menyebarkan informasi tentang dampak phubbing dan pentingnya
menjaga interaksi tatap muka juga dapat dilakukan, serta melibatkan tokoh

agama dalam menyampaikan pesan ini melalui ceramah dan khutbah.
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2. Saran Akademis

Penelitian ini masih belum sempurna dan memiliki beberapa kekurangan.
Oleh karena itu, bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian dengan topik
serupa, disarankan untuk mengkaji lebih dalam dengan jumlah subyek yang lebih
besar, aspek dan aitem yang lebih banyak dalam variabel partner phubbing
sehingga didapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi

partner phubbing terhadap kepuasan pernikahan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Kesediaan

Penelitian Kontribusi Partner Phubbing terhadap Kepuasan Pernikahan
pada Warga RT 04 RW 05, Kelurahan Purworejo, Kota Pasuruan

Kata Pengantar:

Saudara/i diundang untuk berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan oleh
Vaya Audrey Amalia dari fakultas Psikologi UIN Malang. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari hubungan antara perilaku partner
phubbing, yaitu mengabaikan pasangan dengan sibuk menggunakan teknologi saat
berinteraksi, dengan tingkat kepuasan pernikahan pada individu yang berada
dalam hubungan pernikahan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih baik tentang dampak negatif dari partner phubbing terhadap
kesejahteraan mental dan kepuasan hubungan pasangan dalam konteks

pernikahan.

Para partisipan diundang untuk mengisi kuesioner yang mencakup pertanyaan
mengenai frekuensi dan intensitas partner phubbing serta tingkat kepuasan
pernikahan mereka. Kuesioner juga mencakup aspek kepuasan pernikahan dan
bagaimana perilaku partner phubbing memengaruhi dinamika hubungan. Hasil
dari kuesioner ini akan dianalisis untuk memahami sejauh mana partner phubbing
dapat berkontribusi pada kepuasan pernikahan. Data yang diperoleh akan
dianalisis. Semua jawaban yang diberikan selama penelitian akan dijaga

kerahasiaannya.
Persyaratan Responden:

Persyaratan responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah individu
yang sudah menikah dan bertempat tinggal di RT 04 RW 05, Kelurahan
Purworejo, Kota Pasuruan. Teman-teman juga diharapkan mengisi semua

kuesioner dengan lengkap.

Prosedur:
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Jika teman-teman telah menyetujui persyaratan penelitian ini, maka prosedur

penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti akan memberikan kuesioner untuk diisi dengan lengkap melalui
google form.

2. Teman-teman diminta untuk mengisi data demografi serta kuesioner 1, 2
dan 3 dengan lengkap.

3. Teman-teman diharapkan menjawab semua pernyataan yang diberikan

dengan sebenar-benarnya.
Pernyataan Kesediaan Responden:

Saya dengan tulus dan tanpa ragu bersedia menjadi responden dalam penelitian
ini. Saya siap memberikan tanggapan yang relevan serta informasi yang
diperlukan dengan sebaik mungkin. Saya dengan senang hati akan berpartisipasi
secara aktif dan menjawab pertanyaan dengan penuh keterbukaan. Saya juga siap
menjalani seluruh proses penelitian ini dengan integritas, memberikan respons

yang akurat dan jujur sesuai dengan kebutuhan penelitian yang sedang dilakukan.

Saya memahami bahwa kerahasiaan informasi yang diberikan hanya akan
digunakan untuk kepentingan penelitian. Saya percaya bahwa data yang saya
berikan akan diperlakukan dengan kerahasiaan dan tidak akan diungkapkan
kepada pihak lain tanpa persetujuan saya. Saya siap untuk menjaga kerahasiaan

dalam hal ini demi kelancaran dan keberhasilan penelitian yang sedang dilakukan.
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Lampiran 2: Skala Kepuasan Pernikahan

Petunjuk Pengisian

Pernyataan-pernyataan di bawah ini tentang bagaimana teman-teman merasakan

hubungan dengan pasangan, bagaimana pengalaman teman-teman dalam

membina hubungan secara umum, tidak hanya apa yang terjadi pada hubungan

sekarang. Jawablah setiap pernyataan yang menunjukkan seberapa banyak teman-

teman setuju atau tidak menyetujuinya. Berilah tanda checklist (V) pada kotak

yang tersedia di di bawah pernyataan dengan menggunakan petunjuk berikut ini :

1 2 3 4
Sangat Tidak Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
Setuju

S

10.

Saya dan pasangan saling mengerti satu sama lain.

Saya merasa tidak senang dengan kebiasaan perilaku yang dilakukan
pasangan saya

Saya merasa senang dengan cara kami (Anda & Pasangan) mengelola peran
dan tanggung jawab dalam berumah tangga.

Saya dapat menerima kebiasaan buruk pasangan saya

Saya merasa tidak senang tentang cara komunikasi yang kami jalani.

Saya merasa tidak senang dalam keadaan finansial saya dan pasangan saat ini.
Saya dan pasangan sering menghabiskan waktu bersama untuk liburan /
hiburan lainnya.

Saya merasa senang tentang cara kami berdiskusi dalam membuat keputusan.

Saya dan pasangan dapat mengelola keuangan dengan baik.

Saya dapat merasakan kasih sayang saat berhubungan seksual dengan

pasangan saya.
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11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

Saya tidak puas dengan cara kami dalam hal mendidik anak.

Saya tidak pernah terfikirkan sama sekali untuk menyesal menjalani
hubungan ini dengan pasangan saya

Saya tidak puas dengan hubungan kami dengan orang tua, mertua, dan / atau
teman saya.

Saya kurang memiliki waktu yang berkualitas bersama pasangan.

Saya terbiasa beribadah bersama dengan pasangan saya.

Ketika saya sedang bersedih, pasangan saya dapat diandalkan untuk
menghibur diri saya

Bagi saya, pasangan saya adalah pasangan yang tepat dan sangat romantis.
Ketika masalah terjadi, saya dan pasangan saling terbuka untuk
membicarakan solusi yang terbaik.

Saya dapat mengutarakan segala hal pada pasangan saya bahkan hal terintim
atau terburuk sekalipun.

Saya dan Pasangan tidak ragu untuk saling membantu jika diperlukan.

Saya dapat mengekspresikan kebutuhan seksual saya dengan pasangan.

Saya dan pasangan dapat berdiskusi membuat rencana pendidikan anak
jangka panjang.

Saya dan pasangan masing-masing dapat meluangkan waktu untuk
berkumpul bersama keluarga/kerabat terdekat.

Saya terlalu sering menghabiskan waktu bersama anak dibandingkan

pasangan
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Lampiran 3: Skala Perceived Partner Phubbing Scale

Petunjuk Pengisian

Silahkan jawab pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya. Untuk
peringkat tertinggi (4) berarti item sangat sering dilakukan, sedangkan peringkat

terendah (1) berarti itu menyebabkan tidak pernah dilakukan.

1 2 3 4
Tidak Jarang Sering Sangat Sering
Pernah

1. Saat kami makan bersama, pasangan saya sering melihat ponselnya.

2. Ketika ponselnya berbunyi, dia langsung mengambilnya, bahkan ketika kita
sedang berbicara.

3. Saat kami sedang santai bersama, pasangan saya menggunakan ponselnya.

4. Pasangan saya sering memeriksa ponselnya saat sedang berbicara dengan
saya.

5. Ketika kami sedang berkumpul bersama, pasangan saya meletakkan
ponselnya di tempat yang terlihat.

6. Pasangan saya menggunakan ponsel saat kita berbicara langsung.

7. Ketika bersama, pasangan saya tidak pernah memegang ponselnya.

8. Saat kami pergi bersama, pasangan saya menggunakan ponsel di beberapa
kesempatan.

9. Jika ada jeda dalam pembicaraan, pasangan saya akan memeriksa ponselnya.
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Lampiran 4: Uji Validitas Partner Phubbing

Correlation Matrix

Aitem1 Aitem2 Aitem3 Aitem4 Aitem5 Aitem6 Aitem7 Aitem8& Aitem9

Aitern 1 Pearson'sr -
df —

p-value —

Aitem 2 Pearson'sr 0.674 —

df 33 —
p-value <.001 —
Aitern 3 Pearson'sr 0.597 0.765 -
df 33 33 —
p-value <.001 <.001 —
Aitern 4 Pearson'sr 0.562 0.792 0757 —
df 33 33 33 —
p-value <.001 <.001 <.001 —
Aitem 5 Pearson'sr 0.560 0.746 0.666 0.625 —
df 33 33 33 33 —
p-value <.001 <.001 <.001 <.001 —
Aitem 6  Pearson'sr 0.674 071 0.763 0.676 0.633 —
df 33 33 33 33 33 —
p-value <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 —
Aitem 7 Pearson'sr 0.162 0.355 0.276 0.340 0326 0.219 —
df 33 33 33 33 EE) 33 -
p-value 0.352 0.036 0.108 0.046 0.056 0.206 —
Aitern 8  Pearson'sr 0.604 0.779 722 0.714 0746 071 0.115 —
df 33 33 33 33 EE) 33 33 —
p-value <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 0.509 —
Aitern 9 Pearson'sr 0.556 0.663 0.665 0.622 0.555 0.633 0413 0.482 —
df 33 33 33 33 EE) 33 33 33 —
p-value <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 0.014 0.003 —
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Lampiran 5: Uji Reliabilitas Partner Phubbing
Reliability Analysis

Scale Reliability Statistics

Cronbach's o

scale 0782

131

[tem Reliability Statistics

Ifitem dropped

Item-rest correlation  Cronbach's o McDonald's w

Aitem 1 0722 0,758 0.945
Atem 2 0.8% 0,750 0.936
Aitem 3 0.846 0758 0939
Aitern 4 0.831 0.758 0.840
Aitem 5 0.797 0,758 0.942
Aitem & 0.818 0,754 0.940
Atem 7 0,403 0,774 0.956
Aitem 8 0793 0758 0.541
Aitern 9 0.752 0.764 0.944
Skor Tatal 1.000 0817 0.931
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Lampiran 6: Uji Validitas Kepuasan Pernikahan

Corralation Marin

Amem  Alvesn Alesn Bilem ARem  ARem  Altesn  Alles Alerm ARem  ARem  Altem Allesn Allems ARem  ARem  Altem  Aleen  Alem A
1 2 3 4 5 I 7 3 n 10 1 12 12 14 15 1% 17 19 ®
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1 ! -
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df E= EE EE -
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;“"‘ I""'"““" 07 4R 0T 07e =
ar = EEY EES EH -
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R Pnetit opp o oEm o oome 06 nes -
df E= EE EE EH Ex -
pdue <00 <00 40N <0H <000 -
Bisem Pearsan's
; ) oS00 0803 0SB 0FM OB AR -
ar = EEY EES EH e Ee -
podue w000 0 00 < B0 001« 000 .
;"‘“" I"“'"““" 030 082 0W5  OME  OTE1 0SS MG .
df = 3 EES Et Et Ee 12 .
praue <00 <00 40N <0M <000 <001 <00 -
it Fuarsari
g TS ags o 0Ms DM QR 07T 08M 08B —
ar = EEY EES EH e Ee 1= EH -
prdue <00 <00 40N <0M <000 <001 <00 400 -
:D'"m r""“““ oz 0ME LS008 OFW QR0 0NS 096 08 -
df = 3 EES Et Et Ee 1 Ex Et .
povaue <00 <00 40M <BM <00 <00 <00 <DH <DN -
Sy et pes gm0 0T 0T QEM  OBE OMS  OWE  OTM OTH —
df E= EE EE EH Ex E+ 1 EES EH n -
povalue 000 €00 «DM < BM <001 <001 €000 <D0 «DF <00 -
’:2'""' r""““" 082 06 0BS3  QEIE QBSOS Q72 O OB DES  OEM -
ar = EEY EES EH e Ee 1 EH EH . el -
poaue <00 <00 40M  <BM <00 <00 <00 <0H <DH <001 <00 -
::"“ I"“"‘““" 0S0F 0734 0EST  0SM DERT OBI0 0800 05 0K DEN 05 0w .
df E= EE EE EH Ex E+ 1 EES EH n Exl 1 -
praue <00 <00 40N <0M <000 <001 <00 4001 <DM <00 <001 <00 -
’:4“"‘ I""'"““" 07R  0&3E  0Es:  OBM  OBIE 083 086 0815 OEM  0EE 0S4 078 0TS -
ar = EEY EES EH e Ee 1 EH EH . el EEY FER -
povaue <00 <00 40M <BM <00 <00 <00 <DH <DH <00 <001 <00 <001 -
’::‘“" I"“"‘““" 0E7 0A02 06 OIS OEX  OSI6 097 0903 09I OET OB0S  0&70 0TI 06T =
df = 3 EES Et Et Ee 1 Ex EH el 3 13 FER .
podug <00 <00 40N <0M <000 <001 <001 4001 <D <001 <001 <00 <001 <00 -
It Fuarsari
e T agm 0w oamm 08 LTS 0TS OW3 09X QSM 0N 07 0% OS5 LBT 0%E —
ar = EEY EES EH e Ee 1 EH EH . el EEY FER = -
povalue 000« 00«0 « B <001 <001 €000 €00 «DM <001 <001 a000 « D0 B 000 -
’:;:““" I"“'"““" 0306 0M2 091z 0MM 0T 0T 0412 0903 05W 09N 0863 07 0540 QEJ 0816 0552 =
df = 3 EES Et Et Ee 1 Ex EH el 3 13 FER Etl 1 .
podue <00 <00 40N <BM <001 <001 <000 €001 <DM <00 <001 <00 <001 <0 <00 <00 -
G Panefit pye gMs 05 0N QTH Q6N Q4N 093 O 007 Q63 08l OSTD DB DEN 093 0GM -
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Coaralation Matrix

Adtem  Aitesn  Aileen  Allem ARem Amem  Aitesn  Ailesn Allem AR Alem  Aitem  Ailesn  Afem Alem Alem  Aitem  Aitesn Afem
1 2 3 a 5 & 7 a 9 10 1 12 13 14 15 16 w 19 18
ar = ) FEY 1 n = ) ) 1 n = 13 5 T ] = 13 .
pordue <001 <001 BN <0 <001 <000 <001 <D0 w0 <001 <000 <00 4B oBH <00 <000 <00 -
AR Plafsai's
o oMM 073 M3 QW1 QM Q7 094 06 09% OES O 08 060 DBR  09E OS5 092 098 -
df k<] 3 3 EES Et] k<] 3 3 EES Et] Ex] 13 3 EE! gt} Ex] 3 3 —_—
Povdue <001 <001 40N <00 SO0 <00 <001 400 <0M <00 <001 <00 <001 48N <000 <00 <001 <00 -
;‘D“m I"“'""“" 082l W9 0806 09N Q7R 0711 0908 0904 0901 Q911 0728 086 OGS DRI 099 0913 0953 QSR 09
dr E 1 3 1 Etl E 1 5 1 El Etl 11 5 3 E| Etl EE] 5 £
pordue <00 <001 BN <0 <001 <000 <001 <D0 w0 <001 <000 <00 «BH oBH 01 <001 <00 D3 .00
;‘lﬂ‘m IFNIGQI’\'S ae (i =] [L kS noagr i 0866 a9 095 oWy name [akr. 836 058 nTas il e} fak-ir) [ oax e
df k<] 3 3 EES Et] k<] 3 3 EES Et] Ex] 13 3 EES gt} Ex] 3 3 EES
povdue <001 <001 40N <00 <001 <00 <001 400 40M <00 <001 <00 <001 40N <000 <000 <00 <00 <0]
:2“"“ I"“'""“" 082 07El 09 0BSE Q7D 070 0906 0013 0SS 0BG 08 0&E 0S5 DBM 0E@ 0915 0915 0GB 0906
ar ES EE] EH £t n ES EE] 5 £t . ;A EE] 5 £t E| ;A EE] 5 £
povdue <001 <001 40N <00 SO0 <00 <001 400 40M <00 <001 <001 4001 40N <000 <000 <001 <00 <0m
;',“m I"“'"““" 0ETI 070G  0SOE QG 0SS 0909 093 0SS 0S4 OF4  O&M 0605 LTS 0801 OF4 0933 093 naR
dr = 1 EHY 1 n = 1 1 1 n = 1 1 £t E| = EE] 1 £
pordue <00 <001 BN <0 <001 <000 <001 <D0 w0 <001 <000 <00 «BH oBH 01 <001 <00 D3 .00
5 Fearsart
oo R s gwt 0BU 0WE 06 Q63 0 OEW DG 0EM OB 08N 0561 7 DEH 087 0W3 098 0wy
df k<] 3 3 EES Et] k<] 3 3 EES Et] Ex] 13 3 EES gt} Ex] 3 3 EES
povdue <001 <001 40N <00 SO0 <00 <001 400 40M <00 <001 <001 4001 40N <000 <000 <001 <00 <0m
i:fa'l I"“'"““" 04 095 0956 061 0SS 0S6A 0962 0954 086 Q961 0853 0967 0006 OO 096D 0472 0970 0986 09T
dr A m ®w »w o= A m ®m »w = @ =m ®m B o= A m m =
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Lampiran 7: Uji Reliabilitas Kepuasan Pernikahan
Reliability Analysis

Scale Reliability Statistics

Cronbach's o

scale 0769

[31
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Item Reliability Statistics

If item dropped

ltem-rest correlation  Cronbach's o McDonald's w

Aitem 1 0.941 0780 0,956
Aitem 2 0.943 0759 0.9%6
Aitem 3 0.956 0759 0.9%6
Aitem 4 0.959 0759 099
Aitem 5 0.949 0759 0.99
Aitem 6 0.956 0760 0.996
Aitem 7 0.960 0759 0.996
Aitem 8 0.952 0759 0.9%6
Aitem 9 0.961 0760 0.9%6
Aitem 10 0.959 0760 0.9%6
Aitem 11 0.956 0760 0.9%6
Aitem 12 0.966 0760 0996
Aitem 13 0.905 0782 0,956
Aitem 14 0.960 0759 0,956
Aitem 15 0.958 0759 0.9%6
Aitem 16 0.970 0759 0.9%6
Aitem 17 0.968 0759 099
Aitem 18 0.971 0759 0.99
Aitem 19 0.964 0759 0.996
Aitem 20 0.964 0759 0.996
Aitem 21 0.957 0760 0.9%6
Aitem 22 0.951 0761 0.9%6
Aitem 23 0.955 0760 0.9%6
Aitem 24 0.926 0760 0.9%6
Skor Total 1.000 0996 0996

Lampiran 8: Uji Normalitas

Descriptives

Descriptives

Partner Phubbing  Kepuasan Pernikahan

N 34 34
hissing U} 0
Mean 239 330
Median 24.0 330
Standard deviation 504 508
Minimum " 24
Maximum 33 45
Shapiro-Wilk W 0,968 0.870
Shapiro-Wilk p 0416 0465
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Lampiran 9: Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
KepuasanPemikahan*  Between Groups  (Combined) 836.721 14 59766 137.642 000
R Linearity 834.239 1 834239 1921.278 000
Deviation from Linearity 2.481 13 191 440 933
Within Groups 8.250 19 434
Total 844971 33
Lampiran 10: Uji Regresi Sederhana
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 56.860 489 116.241 .000
Partner Fhubbing -.998 .020 -.994 -49.876 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pernikahan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
| Model R R Square Square the Estimate
1 6947 987 987 579

a. Predictors: (Constant), Partner Phubbing
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Lampiran 11: Cross Product

Correlations
sikap individu keterlibatan
Kepuasan terhadap dengan kecanduan
Pernikahan ponsel ponsel ponsel

Kepuasan Pernikahan Fearson Correlation 1 -g922" -935" -937"

Sig. (2-tailed) .ooo .0oo .0oo

Sum of Squares and 844871 -216.882 -227.853 -287.025

Cross-products

Covariance 256.605 -6.572 -6.905 -9.001

M 34 34 34 34
sikap individu terhadap Pearson Correlation -g22” 1 N 873"
ponseal . .

Sig. (2-tailed) 000 000 000

Sum of Squares and -216.882 G5.528 53412 77118

Cross-products

Covariance -6.572 1.986 1.6149 2,337

M 34 34 34 34
keterlibatan dengan Fearson Correlation -g35" 787 1 8117
ponsel i .

Sig. (2-tailed) 000 .ooo 000

Sum of Sguares and -227.853 53412 70.265 T4.147

Cross-products

Covariance -6.905 1.6149 2129 2247

M 34 34 34 34
kecanduan ponsel Fearson Correlation -a37” 873" 811" 1

Sig. (2-tailed) .0oo .ooo .0oo

Sum of Squares and -2597.0249 7r18 T4.147 118.971

Cross-products

Covariance -9.001 2337 2247 3.605

M 34 34 34 34

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 12: Koefisien Tiap Aspek Partner Phubbing

ANOVA®
Sum of
Maocel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 832.851 3 277617 GATAT2 ooo®
Residual 12120 a0 404
Total 2448971 33
a. Dependent Variable: Kepuasan Pernikahan
. Predictors: (Constant), kecanduan ponsel, kKeterlibatan dengan ponsel, sikap
individu terhadap ponsel
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stil. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 87737 G643 a5.7a8 .000
sikap individu terhadap -1.034 68 -.288 -6.164 .000
ponsel
keterlibatan dengan -1.547 135 - 446 -11.468 000
ponsel
kecanduan ponsel -.862 131 -.324 -6.570 000

a. Dependent Variahle: Kepuasan Pernikahan
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Lampiran 13: Data Kuesioner Partner Phubbing
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